BUPATI BENGKALIS

KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR :1go/KPTS/ 1] /2025

TENTANG

PEMUTAKHIRAN DAN PENETAPAN POKOK-POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN
DAERAH KABUPATEN BENGKALIS TAHUN 2025-2029

Menimbang

Mengingat

BUPATI BENGKALIS,

bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kkebudayaan bahwa Upaya Pemajuan
Kebudavaan salah satunya berpedoman pada Pokok-Pokok
Pikiran Kebudayvaan Daerah Kabupaten Bengkalis,

. bahwa berdasarkan surat Kementerian Dalam Negen

Nomor : 4004.3/2768/Bangda, tanggal 20 Me: 2025
Hal : Penyusunan/ Pemutakhiran Dokumen Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah (PPED), maka Keputusan Bupat
Bengkalis Nomor : 593 /KFTS/VII/2022 perlu dicabut;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Pemutakhiran dan Penetapan Pokok-Pokok
Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun
2025-2029;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421};

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
(Lembaran MNegara [ndonesia Tahun 2010 Nomor 130,
Tambahan  Lembaran Negara  Republik  Indonesia
Nomor 5168);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sehagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomeor 6 Tahun 2023 tentang
penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor B856);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Femajuan

Kebudavaan (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6055);



Menetapkan :
KESATU

KEDUA

KETIGA

[}

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bengkalis di Provinsi Riau (Lembaran Negara Republik
Indomesia Tahun 2024 Nomor 147, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6962)

fi. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2015 tentang Museum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
195, Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia
Nomor 5733|;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 191, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 6713);

B, Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2018 tentang Tata Cara
Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah dan Strateg
Kebudavaan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 133);

9, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2007
tentang Pedoman Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat
dan Nilai Sosial Budava Masvarakat;

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45
Tahun 2018 tentang Pedoman Penvusunan Pokok Pikiran
Kebudavaan Daerah [Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1820) sebagaimana diubah dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
6 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 16);

11. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 15 Tahun 2013
tentang Pelestarian Cagar Budayva (Lembaran Daerah Provinsi
Riau Tahun 2013 Nomor 13}

12, Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Pelestarian Kebudavaan Melavu Riau (Lembaran Daerah
Provinsi Riau Tahun 2015 Nomor 9);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Pemutakhiran dan Penetapan Pokok-Pekok Fikiran
Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2025-2029,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Pemutakhiran dan Penetapan Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan
sebagaimana dimaksud pada DIKTUM KESATU merupakan upaya
pemajuan kebudayaan melalui perlindungan, pengembangan
pemanfaatan dan pembinaan yang dilaksanakan sesual
ketentuan perundang-undangan.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkan Keputusan Bupati im1
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bengkalis.




KEEMPAT : Dengan ditetapkannya Keputusan ini maka Keputusan Bupati
Bengkalis Nomor : 593 /KPTS /VI1/2022, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

KELIMA : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 4 MARET a01g

BUPATI BENGKALIS,

X

KASMARNI
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SAMBUTAN
BUPATI BENGKALIS

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamualaikum wr. wb.

Alhamdulillahirabbil’alamin segala puji dan syukur kita panjatkan
kehadirat Allah SWT atas nikmat-Nva pada kita semua, Sholawat
beriring salam keharibaan Nabi Muhammad SAW.

Syukur alhamdulilah Saya panjatkan dengan selesainya
penvusunan  Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPRD)
Kabupaten Bengkalis. Penyvusunan Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan
daerah ini merupakan tindak lanjut dari amanah Undang-undang
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Secara prinsip,
Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah adalah dokumen yang
memuatl rencana strategis secbagai dasar Penyusunan Rencana Induk
Pemajuan Kebudayaan, Pembangunan Jangka Panjang, jangka
menengah, serta perencanaan kerja pembangunan. Selanjutnya, kita
berharap Pokok-Pokok Pikiran Kebudavaan Daerah (PPKD) Kabupaten
Bengkalis akan dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk strategi
dan Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan di Indonesia umumnya dan
Provinsi Riau khususnya Kabupaten Bengkalis. Semoga Allah SWT
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya bagi kita semua, Amin.

Oleh karena itu, Saya menyambut gembira upaya Dinas Pariwisaia,
Kebudayaan, Kepemudaaan, dan Olahraga Kabupaten Hengkalis dalam
menyusun  Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Dacrah sebagai
Implementasi dari UU Ne. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.
Upaya ini merupakan langkah maju yang penting sebagai landasan
strategis pembangunan kebudayaan di Kabupaten Bengkalis.

Saya ucapkan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada Wakil Bupati Bengkalis, Sekretaris Daerah Kabupaten Bengkalis,
Kepala Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta
Tim Penyusun yang terdiri dari Lembaga Adat Melayu Riau (LAM],
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Akademisi Perguruan Tinggt STAIN
Bengkalis, Tokoh-Tokeh Kebudayaan, Dewan Kesenian Bengkalis
beserta Tim Sekretariat atas kerja keras dan dedikasinya dalam
menyelesaikan naskah PPKD Kabupaten Bengkalis ini.




Semoga Allah SWT yang maha mengetahui, mencatat segala kiprah,
karva, dan karsa kita semua, membalas kebaikan Bapak, Ibu, Saudara
dengan balasan pahala berlipal ganda.

Wabillahitaufiq wal hidayah Wassalamualaikum wr whb.

Bengkalis, Maret 2025
BUPATI BENGKALIS

£

Kasmarni
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SAMBUTAN
KEPALA DINAS PARIWISATA, KEBUDAYAAN, KEPEMUDAAN, DAN
OLAHRAGA KABUPATEN BENGKALIS

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur kita panjatkan kehacdirat
Alleh SWT atas nikmat-Nya pada kita semua, Sholawat seiring salam
keharibaan Nabi Muhammad SAW,

Setelah melalui berbagai tahapan, penyusunan Pokok-Pokok
Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Bengkalis, dapat
terselesaikan dengan baik. Proses Penyusunan Pokok-Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah ini merupakan salah satu lahapan terpenting dari
keseluruhan proses penyusunan Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan
yvang akan bermuara pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang,
Jangka Menengah hingga Perancangan Kerja Pembangunan, Sesum
dengan alur pedoman pemajuan kebudayaan yang termaktub dalam
Undang-undang Nomor 5 tahun 2017, pasal 8 tentang Pemajuan
Kebudayaan, yaitu:

1. Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten/Kota;

2. Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Riau;
3. Strategi Kebudayaan; dan
4. Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan.
Dengan kata lain Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah disusun
secara berjenjang dari tingkat Kabupaten/Kota hingga di tingkat
Provinsi Riau. Isi dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah pada
tingkat Kabupaten Bengkalis yang akan diserahkan ke Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan adalah:
1. Identifikasi Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten
Bengkalis;

2, Identifikasi Keadaan terkini dari perkembangan Obyek Pemajuan
Kebudayaan di Kabupaten Bengkalis;

3. ldentifikasi SDM kebudayaan, lembaga kebudayaan, dan pranata
kebudayaan di Kabupaten Bengkalis

4. Identifikasi sarana dan prasarana kebudayaan di Kabupaten
Bengkalis; Identifikasi potensi masalah pemajuan kebudayaan;

5. Analisis dan rekomendasi wuntuk implementasi pemajuan
kebudayaan di Kabupaten Bengkalis.

ii




Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah ini diharapkan dapat
mendorong Kemajuan Kebudayaan dalam upaya meningkatkan
ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah
peradaban dunia melalui perlindungan, pengembangan, pemanfaatkan
dan pembinaan kebudayaan khusunya di Kabupaten Bengkalis. Semoga
Allah Swi melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya bagi kita semua, Amin.

Billahitteufikwalhidayah wassalammualaikum wr.wh.

Bengkalis, Maret 20235

KEPALA DINAS PARITWISATA, KEBUDAYAAN,

NIP. 19660514 198811 1 001
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BAB1
RANGKUMAN UMUM
Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang dibentuk
berdasarkian Undang-Undang Nomor 12 Tabun 1956 Lembaran Negara Nomor 23 tahun 1956
dengan ibukotanya Bengkalis. Kabupaten ini mengalami beberapa kali pemekaran, hingga
vang terakhir di awal 2009 dimekarkan menjadi Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten

Kepulauan Meranti.

Kabupaten Bengkalis terletak di bagian pesisir timur Pulau Sumatra yang berada pada
2°7'37,27-0°55°33,6" LU dan 100°57°57.6"-102°30'25,2" BT. Memiliki wilayah yang terdiri
dart pulan dan daratan serta kawasan pesisir dan laut dengan gans panta sepanjang 446 km,
D scbelah wiara berbatasan dengan Selat Malaka; di sebelah selatan dengan Kabupaten Siak
dan Kabupaten Kepulauan Meranti; di sebelah timur berbatasan dengan Selat Malaka dan
Kabupaten Kepulauan Meranti; dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan

Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, dan Kota Dumai.

Sejarsh mencatat Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu daserab yvang pernah
mencapai puncak kejayaan di masa lampau. Budaya Melayu vang menjadi ciri khas dari
Kabupaten Bengkalis, menjiwal setiap sisi kehidupan orang-orang Melayu vang mendiami
hampir di seluruh wilayah Kabupaten Bengkalis. Mulai dari arsitektur bangunan, corak
kebudayaan, bahasa, dan hal lainnva pada umumnys berangkat dari corak kebudayaan

Melayu.

Visi Pemerintah Kabupaten Bengkalis 2025-2030 adalah “Terwujudnya Kabupaten
Bengkalis yang Bermarwah, Maju dan Sajehtera Serta Unggul Di Indonesia®. Untuk

mencapai visi tersebut disusun misi sebagai berikut:

1. Mewujudkan pengelolaan kevangan daerah, potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yvang efektif dalam memajukan perckonomian yang berdaya saing.
2. Mewujudkan reformasi birokrasi serta penguatan nilai-nilan agama dan Budaya Melayu
menuju tata kelola pemerintahan yang baik dan masyarakat yang berkarakter,
————————————————————————————————————eeet

Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
Kabupaten Bengkalis 1



3. Mewujudkan penyediaan infrastruktur yang berkumlitas dan mengembangkan potensi
wilayah perbatasan untuk kesejahteraan rakyat.
Untuk mewujudkan Visi dan Misi Kabupaten Bengkalis memiliki Program Unggulan

yaitu :

|. Bantuan Keuangan | Milyar | Desa dan tambahan | milvar | Kelurahan | Kecamatan.
a, Penyedian Sarana dan Prasarana serta pemberdayasn masyarakat kelurahan.
b. Revitalisasi dan penguatan sistem tata kelola kelembagaan BUMDes.
¢. Penyuluhan umat satu desa satu penyuluh keagamaan.
d. Ketahanan pangan mendukung program swasembada pangan.
2. Beasiswa Pendidikan Khusus dan Berprestasi
a. Memberikan beasiswa bagi dosen yang berprestasi untuk melanjutkan jenjang 53,
b, Basiswa dan bantuan pendidikan bagi siswa/mahasiswa Ekonomi Lemah dan
Berprestas:.
c. Memberikan Beasiswa khusus tahfis qur'an.
3. Akses Jaminan Sosial dan Kesehatan Total Bagi Masyarakat.
a. Pemberian Jaminan Kesehatan Total (100%) Bagi Masyarakat.
b. Pemberian Jaminan sosial Ketenagakerjaan |
c. Penyedian Dokter untuk Seluruh Puskesmas Pembantu di Kabupaten Bengkalis.
d. Bantuan Sosial kepada Masyarakat.
4. Optimalisasi Pelayanan Transportasi Antar Pulaw.
a. Peningkatan fasilitas darat dan laut penyebrangan Ro-Ro.
b. Penyedian fasilitas Layanan Tiket Non Tunai dan Realtime.
¢, Penguatan Armada Anghkutan Pelayaran vang Layak.
5. Pelayanan Sitem Kependudukan berbasis Mobile.
a. Mendekatkan Petugas pelayanan kependudukan kepada masyarakat.
b. Meningkatkan sistem pelayanan kependudukan berbasis online.

¢, Mobil layanan Online Kependudukan (MOLDUK).

T e
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Kabupaten Bengkalis perlu memiliki dasar gagasan atau pokok-pokok pikiran untuk
menyusun  berbagai  kebijakan, strategi, dan program pelestarian  (perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan) serta sekaligus pembangunan kebudayaan. Pokok-pokok
pikiran pemajuan kebudayaan tersebut juga merupakan amanat Undang-Undang Nomor 5

Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan,

Upaya penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Dacrah (PPKD) Kabupaten Bengkalis
dilakukan dengan membentuk Tim Penyusun PPEKD Kabupaten Bengkalis beserta Sckretarial
Tim Penyusunan. Tim yang dibantu Sekretariat Tim ini bertugas menyusun Dokumen Pokok
Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis. Upaya pengumpulan data obyek pemajuan
kebudavaan  dilakuken dengan pengumpulan  dan  pengolshan  dats sehingga  dapat
mengidentifikasi obyek pemajuan Kebudayaan, mengidentifikasi kondisi terkini dari obyek
pemajuan kebudayaan, mengidentifikasi sumber daya manusia, lembaga kebudayaan dan
pranata kebudayaan, mengidentifikasi samna dan prasarana kebudayaan, mengidentifikasi
potensi masalah pemajuan kebudayasn, serts dapat memberikan analisa dan rekomendasi

untuk implementasi pemajuan kebudayaan.

Pokok Pikiran Kebudayvaan Daerah adalah dokumen yang memuat kondisi faktual din
permasalahan yang dihadapi daerah dalam upaya pemajuan kebudayaan beseria usulan
penyelesaiannya. Dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis telah
mengidentifikasi objek pemajuan kebudayaan, sarana dan pradarana kebudayaan, sumber

doya manusia kebudayaan, lembaga kebudayaaan, dan pranata kebodayaan dengan rimcian

sebagai berikut :
Tabel 1.1
Jumlah Obyek Pemajuan Kebudayaan
NO | OBYEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN | JUMLAH
L Tradisi Lisan (9
2. | Manuskrip 2
3. | Adat Istindat o |
4, Ritus 21

e —
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5. | Pengetahuan Tradisional 30
6. | Teknologi Tradisional 24
7. | Sem 37
8. Bahasa 4
9. | Permainan Rakyat - T
10. | Olahraga Tradisional 2
11. | Cagar Budaya 37
Total 184
Sumber : Data Olahan PPEKD Bengkalis, 2024
Tabel 1.2
Jumlah Sarana dan Prasarana Kebudayaan
SARANA DAN PRASARANA
NO KEBUDAY AAN JUMLAH
1. Museum 2
> Taman Budaya -
3, Gedung Kesenian |
4, Pentas/panggung Seni 4
5 Balai Adat 12
. Perpustakaan |
Sumber | Data Olahan PPKD Bengkalis, 2024
Tabel 1.3
Jumlabh Sumber Daya Manusia, Lembaga Kebudayaan
dan Pranata Kebudayaan
JUMLAH
NO | UNSUR/LEMBAGA KEBUDAYAAN | SUMOER
MANUSIA
| Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
- Kepemudaon dan Olahraga Kabupaten | 6] Orang
Bengkalis
2 Lemhms} Adat  Melayw  Kabupaten 145 Orang
HBengkalis
& Dewan Kesentan Kabupaten Bengkalis 27 Orang
% Sanggar Kesenian 117 Sanggar

e —
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[ =

5 Tokoh Budaya/Seni/Pemimpin Adat 19 Orang

“Sumber | Data Olahan PPKD Benghalls, 2024

ldentifikasi obyek pemajuan, identifikasi sumber daya manusia, identifikasi lembaga
kebudayaan, identifikasi pranata kebudayaan, dan identifikasi sarana dan prasarana
kebudayaan di dalam dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan merupakan hal pokok unmtuk

menentukan rumusan permasalahan dan rekomendasi dalam rangka pemajuan kebudavaan di
Kabupaten Bengkalis.

Jika melihat kondisi dan sekaligus posisi Kabupaten Bengkalis maka terdapat beberapa

tantangan vang saat ini menjadi permasalahan dalam memajukan kebudayaan, antara laimn :

|. Pengaruh huﬁa:,rn global vang dipii‘:u oleh p':rlu'.':'r!l.bm'Lgun Leknnlagl informas: (TT) yang
dapat menyebabkan menurunnya pengamalan adat istiadat dan perubahan sifat dan

perilaku generasi muda,

Milai-nilai luhur dalam budaya Melayu semakin tidak dikenal oleh masyarakat terutama

Ll

generasi muda.

3. Kerjasama antara pelaku seni budaya dan insan budaya dengan pemerintah belum terpadu.
schingga upaya pelestarian dan pemanfaatan seni budaya dalam diplomasi budaya,
kunjungan kebudayaan dan pariwisata belum optimal.

4, Terbatasnya dokumentasi, kajian sejarah lokal, kelengkapan data kebudayaan dan tradisi
baik yang bersifar warisan budaya, situs dan warisan budaya tak benda, sehingga apresiasi
budaya dalam masyarakat belum optimal.

Tantangan dalam wpaya pemajuan kebudayasn di Kabupaten Bengkalis menjadi
permasalahan yang harus dihadapi. Adapun rumusan permasalahan yang perlu menjadi

perhatian dalam pemajuan kebudayaan di Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut :

I. Urusan kebudavaan belum menjadi agenda prioritas.

2. Kerja sama antara masyarakat dan pemerintah masih rendah dalam upaya pelestarian
kebudayaan.

3. Sumber daya manusia kebudaysan schagai penggiat, pelaku dan pemerhati budaya sudah

ada namun jumlah serta kualifikasinys masih minim.

Pokok-Pokok Plldran Kebudayaan Daerah
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Terkant rumusan masalah dalam upaya pemajuan kebudayaan di Kabupaten Benghkalis
maka dalam upaya pemajuan kebudayaan Nasional, Kabupaten Bengkalis memberikan
rekomendass sehagai berikut:

1. Peningkatan kuantitas dan kualitas dari sumber daya manusia kebudayaan merupakan salah

saty faktor penting dalam melestarikan dan membina kebudayaan.

[

. Pendataan serta penyediaan sarann prasarana kebudayaan harus segera dilakukan sehingga
pemerintah memihki basis data yang akurat dalam pengembangan sarana prasarana vang
mendukung pemajuan kebudayaan,

3. Peningkatan anpparan pada urusan kebudasyaan.

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pranata {produk hukum) di bidang kebudayaan.

S —————————— e ———
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PROFIL KABUPATEN BENGKALIS

2.1, Gambaran Umam

BAB 11

2.1.1. Wilayah dan Karakteristik Alam

Kabupaten Bengkalis adalah salah sam Kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia,

Wilayahnya terletak di bagian pesisir timur Sumatra yang berada pada 2°73727-

07357336 LU dan 100°57°57,67-102°30'25.2" BT. Kabupaten Benghkalis dengan ibukota

Bengkalis, memiliki wilayah vang terdin dan pulaw dan darstan serta kawasan pesisir dan

laut dengan gans pantai sepanjang 446 km. Kabopaten Bengkalis berbatasan dengan

beberapa wilayah, yaitu:

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Sebelah Timur

-

+ Selat Malaka

: Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulawan Meranti
: Kabupaten Rokan Hilir, Rokan Hulu, Kota Durmai

; Selat Malaka dan Kabupaten Kepulmean Meranti

Kabupaten Bengkalis terdiri atas 11 kecamatan dengan nama, ibukota dan luasnya

dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut;

Tabel 2.1 Luas Kecamatan di Kabupaten Benghalis

| No.| Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas(Km”]
1 | Bengkalis Bengkalis Kota 514.00
2 | Banian Selat Baru 424.40
3 | Bukit Baw Sungai Pakning 48R.00
4 | Siak Kecik Lubuk Muda 742.21
5 | Bandar Laksamana | Tenggavun 640.00
6 | Bathin Solapan Sebangar 757.47
7 | Mandau Air Jamban 18000
8 | Pinggir | Pinggir 1.332.00 i
9 | Talang Muandau Beringin 1.171.00
10 | Rupat Batu Panjang 89635 |
11 | Rupat Utara | Tanjung Medang 628,50
JUMLAH 7.773.93

Surmber | Badan Permberdayeaan Moyvarakat dian Pemerintahan Desa Kab, Bempkalic | 2020

Secara umum topografi Kabupaten Bengkalis merupakan dataran rendah dengan

ketinggian 5 — 35 m di atas permukaan laut. Kabupaten Bengkalis memiliki geogralis

e e e
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pulau-pulau pesisir yaitu Pulau Bengkalis vang terdiri dari Kecamatan Bengkalis dan
Kecamatan Bantan dengan luas total daratan dan perairan sekelilingnya sebesar 938 km’,
Pulau Rupat terdiri dari Kecamatan Rupat dan Kecamatan Rupat Utara dengan luas
daratan dan perairan sckelilingnya sebesar 1.524,85 km”. Di sekitar Pulau Rupat terdapat
15 pulau — pulau kecil vang telah memiliki nama dengan karakteristik endapan geologis
husil dinamika arus dan angin di perairan sekitamya,

D1 kawasan pesisic Sumaters terdin terdinl dari Kecamatan Bukit Batu,
Kecamatan Siak Kecil dan Kecamatn Bandar Laksamana dengan luns daratan dan
perairannya 1.870,21 km®, Selanjutnya, kawasan daratan terdini dari Kecamatan Mandau,
Kecamatan Pinggir, Kecamatan Bathin Solapan dan Kecamatan Talang Muandau yang
merupakan bentangan tengah dan timur yang terletak di Pulau Sumatera dengan kondisi
elevasi daratan vang bergelombang dengan luas total daratannya sebesar 3.44 47 kim?,
2.1.2 Demografi

Jumlah penduduk Kabupmien Bengkalis sampai dengan keadaan Apgusius 2020
berdasarkan data statistik kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel 2.2:

Tabel 2.2

Perkembangan Jumiah Penduduk Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Bengkalis Tahun 2007 - 2019

| 2017 2018 2019
Mo | K ~Laki- £
8! i Laki-ki | Perenpuon | Jumlah rﬁ: Peremipiaan | Jumlak l:i Perempuan | Jumlah
| | Benghalls. | 40,07 | #00M5 | U622 | 41,067 | 40511 | 8L5TH | 41510 | doed | #2474
2 Haramn L3061 15,634 Igad | HEST 19,853 40424 | 20,771 pe | X0 408216
1| Bukh Rsiu 10,440 [ 10,1 HL256 | 10,259 10,247 | 20506 | 10374 10,3567 20,74
4 | Siak Kecil 10,606 10,084 0600 | 10,709 jo,094 | 200803 | jo,B08 10291 21,099
Bandar 78 715 13,793
5 | ek 6918 £.552 13470 | 4999 f,637 13,636 | 740 f, ;
& H""‘E ! - 197 a0, 003 BAATY | #4510 41,452 4058 | 45047 | 4196 E7.00%
7 | Mandsu £3518 77816 | 160,334 | 84,552 THESD | 163414 | B5.5% 79429 | 165385
R | Pinggr 13,449 32,073 65527 | 33060 | 32568 | 665SB | Md468 | 33099 67,567
Talang . -
¥ | dea 12,438 11,444 23080 | 12,624 11,634 24258 | 11816 1 LA 24,626
10 | Rupat 17,329 16,522 33,851 | 17,504 16706 | 34210 | 17671 16,871 34,542 |
11 | RupotUtars | 7.527 7,061 14,588 | 7408 7,152 14,770 '_H 7,705 T.257 14942 |
Total 6865 | 172216 | SS0R1 | 200382 | 275846 | S66228 | 293404 | 279090 | STA0GD |

Sunnber ; Dinay Kependudiban dan Pencatatan Sipil Kabupaten Benghalis tafun 20010

Berdasarkan tabel 2.2 diatas jumlah penduduk Kabupaten Bengkalis tahun

D ———
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2020 sebanyak 560.095 jiwa terdiri dari 287.164 laki-laki dan 272,931 perempuan.
Kecamatan Mandau memiliki jumlah penduduk terbanyak wyaiw 151.717 jiwa,
Sedangkan Kecamatan Rupat Utara memiliki jumlah penduduk paling sedikit vaitu
13.724 jiwa.

2.1.3. Latar Belakang Budava

Pengertiun budaya adalah mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana
seharusmya bertindak, berbuat, menentukan sikapnyva kalau mercka berhubungan dengan
orang  lain. Budaya menjadi suatw studi vang berkembang dari masa ke masa.
Kebudavaan dapat didelinisikan sebagai suatu keseluruban pengetahuan manusia schagai
makhluk sosial yang digunakannya untuk memahami dan menginterprestasi lingkungan
dan pengalamanmya, serta menjadi pedoman bagi tingkah lakunya.

Suatu kebudayzan merupakan milik bersama anggota suatu masvarakat atau suatu
golongan sosial, vang penvebarannya kepads kepada generasi berikutnya dilakukan
melalui proses belajar dan dengan menggunakan simbol-simbol vang terwujud dalam
bentuk yang terucapkan maupun yang tidak, termasuk juga berbagai peralatan yang
dibunt oleh manusia).

Sebagai bagian dari Kerajaan Siak S Indrapura dan bernda di wilayah Provinsi
Bukit Batu, budayva dan adat istiadal Melayu yang dikembangkan di sebagian Kabupaten
Bengkalis adalah budaya dan adat istiadat Melayu dengan corak Bukit Bam. Walau
secars umum budaya dan adat istiadat ini sama dengan yang berkembang di daerah lain,
namun ada detail dan rinciannya yang berbeda. Inilah yang menjadi ciri khas budaya dan
adat Melayu di Kabupaten Bengkalis.
2.1.3.1. Corak Utama Budaya

Kabupaten Bengkalis menurut perkembangan sejarahnya didiami oleh penduduk
mayoritas yang berkebudayaan Melavu. Secara adat, orang Melayu diakui sebagai
penduduk asli setempat. Karena vang tampak dominan adalah orang Melayu dan
kebudayaan Melayu dalam  kehidupan sehori-hari, maka masyarakat Kabupaten
Bengkalis dikenal sebagai masyarakat Melayu. Keadaan peografis Kabupaten Bengkalis,

memberi peluang terjadinya kontak budaya dengan pihak luar, batk sesama rumpun

Pakok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
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Melayu ataupun bangsa asing. Hal ini berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung
vang lambat laun membentuk kebudayasn Melayu yang majemuk dengan masyarakat
vang juga majemuk.

Kabupaten Bengkalis dengan budaya Melayu yang berpaksi pada ajaran Islam,
noma-norma sosial serta tafsir budaya yang disimpul simpai melalui interaksi sungguh-
sunguh antara orang Melayvu dengan lingkungannya. Di Kabupaten Bengkalis, budaya
Melayu yang berkembang sangat kaya dengan ragam dan peristiwa budaya yang sampai
saal ini masih terfestarikan dengan baik walau sda yang telah ditinggalkan dan tidak
diselenggarakan lagi.

Karakter masyvarakat yang masih berbasis pada nilai-nilai dan filosofi budaya
lokal menjadi benteng tangguh sehingga budayva Melayu di daerah imi tidak tergerus oleh
pengaruh globalisasi vang bemilai negatif. Nilai-nilai budaya vang dimiliki sangat
mempengaruhi tata kelola dan tata laksana kehidupan masyarakat sehari-hari,
2.1.3.2, Keragaman Budaya

Kabupaten Bengkalis yang memiliki kemposisi penduduk vang heterogen dengan
berbagai ragam budaya sehingga Kabupaten Bengkalis tidak hanya kaya dengan ragam
budava Melayu lokal, tetapi juga memiliki keragaman budaya yang berasal dari daerah
lain, termasuk budaya dari luar terutama Arab dan Cina.

Pendukung kebudayaan Melayu sendiri tidak hanya berasal dari orang-orang vang
berdarah Melayu {geneologis) tetapi juga vang berasal dari suku bangsa dan etnis lain. Di
Kabupaten Bengkalis masih terdapat sekumpulan masyarakat asli vang tinggal di
pedalaman dan pinggir sungai, seperti Sakai, Akit, Ratas, Utan dan Talang.

Berdasarkan Sensus Penduduk whun 2010 menunjukkan bahwa Suku Melayu
merupakan masyarakat terbesar dengan komposisi 33.20% dari seluruh penduduk
Kabupaten Bengkalis. Suku bangsa lainnya vaitu Jawa (29.20%:), Batak (12.55%),
Minang (12.29%), Banjar (4.13%), Bugis (1.94%), Tionghoa (1.85%), Sunda {1.41%),

Mias (1,.29%s) dan suku lainnya ( 2.14%).

e
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2.1.4. Sejarah
1.1.4.1. Sejarah Singkat Budaya

Sejarah Kabupaten Bengkalis berakar dan tidak terlepas dari sejarah Kerajaan-
kerajaan |mperium Melayu vang pemah menguasai kawasan ini. Melaka, Johor, Siak
telah membenikan wama tersendiri dalam proses perkembangan budaya. Jejak sejarah
budaya imi telah menapak dalam berbagai bentuk warisan tradisi masyarakat serta sejarah
pertumbuhan masyarakat itw sendiri.

Secara garis besar, kebudavaan Melayu yang berkembang di Kabupaten
Bengkalis terbagi dalam dua arus utama. Perfama, kebudayaan Melayu pesisir vang
berpaksi pada Kelaksamanaan Bukit Batu serta kawasan Rupat; dan kedua, kebudayaan
Melayu daratan vang berkembang di kawasan Sakai dan Rokan.

Dinamika budaya di Kabupaten Bengkalis terus berproses sesuai dengan
pluralitas warganya, Berbagai profesi, struktur sosial, etnik dan aneka latar belakang
budaya lainnya telah ikut mewarnai kehidupan budaya yang terus berkembang,

Kesejarahan budaya Melayu ditopang oleh nilai-nilai luhur yang bersinergi
dengan ajaran Islam menjadi sistem nilai (culfure valwe sysfem) vang hidup dan
berkembang dalam berkehidupan masyarakat Kabupaten Bengkalis. Nilai-nilai budava
Melayu ini menjadi pedoman bagi masyvarakal dalam menjalankan segala akiivitasmya.
Budaya Melayu yang ditimang don dijaga akan terus berkembuang sesuai dengan
lingkungannya yang tentunya tidak dapat dilepaskan dar faktor sejarah dan pengalaman
orang-orang Melayu itu sendiri.
1.1.4.2. Sejarah Singkat Wilayah Administratif

Keberadaan Kabupaten Bengkalis tidak dapat dilepaskan dan scjarah kerajaan-
kerajaan Melayu yvang pernah menguasai kawasan ini. Pada masa kegemilangan Kerajaan
Melaka, kawasan Bengkalis dan negeri-negeri di pesisir timur Sumatera ditaklukan oleh
Hendahara Paduka Raja Tun Perak. Fkspedisi penaklukan yvang dilancarkan pada 1470 ini
menjadikan Benghkalis sebagal pelabuhan penghubung (hub) Melaka dengan pesisic timur

Sumatera.

e P
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Setelah Melaka jatub ke tangan Portugis pada 1511, kawasan Bengkalis menjadi
daerah taklukan Kerajaan Johor. Ketika Aceh mengalahkan Johor pada 1615, Bengkalis
menjadi salah satu pelabuhan penting bagi Aceh. Pada 1641, Aceh dan Johor sepakat
untuk berdamai dan Bengkalis dikembalikan kepada Johor, Untuk menyelia pelabuhan
dan memungut cukai, Johor melantik syahbandar di Bengkalis yang bergelar Setia Raja.

Pada 1723, setelah tersingkir dari Riau, Raja Kecik mendirikan Kerajaan Siak Sri
Indrapura denpan Bengkalis menjadi sebagian dari wilavahnya. Pada 1858, Siak
melakukan perjanjian dengan Hindia Belanda. Dalam perjunjian vang disebut dengan
Traktat Stak tersebut. Sultan Said [smail menvatakan bahwa Siak sebagai bagian Hindia
Belanda di bawah kedaulatan Belanda. Dalam Traktat Siak juga Pemerintah Hindia
Belanda dizinkan untuk mendirikan benteng di Pulau Bengkalis.

Traktat Siak adalah pintu masuk bagi Belanda untuk menguasai Bengkalis
sepenubmya. Perjanjian ini telah merubah wajah rantau Selst Melaka. khususnva di
pesisir timur Sumatera dan membuat keberadaan Belanda di Bengkalis semakin kokoh,
Disamping sebagai pelabuhan perdagangan, Belanda juga menjadikan Bengkalis sebagai
pos untuk mengendalikan keamanan dan dipersiapkan sebagai pangkatan militer uniuk
menaklukan negeri-negeri di pesisir timur Sumatern.

Pada 1873, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan wilayah Kerajaan Siak Sn
Indrapura seria wilayah Sumatera Timur dari Residensi Riau dan membentuk Residensi
Sumatera Timur (Residentic Sumatera’s Ooskust) dengan Bengkalis menjadi tempat
kedudukan residen. Dipilihnva Bengkalis scbagai tempat kedudukan residen karena
posisinya vang strategis serta memiliki pelabuban alam yang baik. Bengkalis memang
telah dipersispkan sebagai pusat pemerintahan scjak jauh sebelumnya. Tata ruang vang
teratur sertn landskap yang tertats rapi, Bengkalis dirancang sebagai pusat pentadbiran
Pemerintah Hindia Belanda di rantaw ini.

Pada 18€7, ibukots Residensi Sumatera Timur dipindahkan ke Medan dan
Bengkalis menjadi ibukota Afdecling Bengkalis serta menjadi tempat kedudulan asisten

residen. Formasi wilayah administratif ini terus dipertahankan sehingga hingga Indonesia
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merdeka. Sesuai dengan UL Nomor 12 Tahun 1956, Kabupaten Bengkalis dibentuk dan
merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Tengah.
1.1.5. Peraturan Tingkat Daerah terkait Kebudayaan
2.1.5.1. Peraturan yang berlaku

Salah satu unsur negara hukum adalah setiap tindakan pemerintah/pemerintahan
harus berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan yvang berlaku. Pemerintah
Kabupaten Bengkalis dalam melakukan pengarusutamaan kebudayaan telah menyvusun

dan menetapkan peraturan di bidang kebudayaan, Adapun peraturan tersebut sebagai

berikut:
Tabel 2.3
Peraturan Bidang Kebudayaan di Provinsi Riau dan Kabupaten Bengkalis

NO ~ PRODUK HUKUM DI BIDANG KEBUDAYAAN

|, | Persturan Daerah Provinsi Riau Nomor 15 Tahun 2013 ifentang
Pelestanan Cagar Budaya

2. | Peraturan Daerah Provinsi Riaue Nomor 9 Tahun 2015 tentang |
Pelestarian Kebudayaan Melayu Riau

3. | Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 39 Tahun 2001

tentang Pemberdayaan, Pelestarian Adat Istiadat Melayu dan |
Pengembangan Kebiasaan-Kebiasaan Masyarakal Serts Lembaga
Adat Dalam Kabupaten Bengkalis

—

2.1.5.2, Peraturan yang pernah ada dan sudah tidak berlaku
Peraturan  perundang-undangan di bidang kebudayasn yang telah ada di
Kabupaten Bengkalis dan sudah tidak berlaku tidak dapat diidenufikasi dalam

pengumpulan dan pengolahan data oleh Tim Penyusun dan Sekretariat Tim Penyusun.

2.2. Ringkasan Penyusunan Pokok Pikiran Kebuodayaan Daerah Kabupaten
Benghkalis
Penvusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis dilakukan
secara sistematis dan dibagi kedalam 7 (mjub) bab. Penyusunan dilakukan oleh Tim
Penyusun dan dibantu olch Sekretariat Tim Penyusun yang telah ditetapkan,
2.2.1. Tim Penyusun
Penyusunan  Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis

dilakesnakan oleh Tim Penyusun Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten

Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
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Bengkalis. Tim penyusun terdiri atas unsur pemerintah kabupaten, tokoh budayawan,

lembaga kebudayaan dan akademisi, Tim penyusun juga dibantu oleh Sekretariat Tim

yang berasal dari Dinas Panwisata Kebudayasan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten

Bengkalis. Adapun nama dan unsur dari Tim Penyusun PPKD dan Sckretariat Tim dapat

dilihat pada tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4
Nama dan Unsur Tim Penyusun PPKD dan Sekretariat Tim Penyusun
' ot JABATAN
. NO NAMA LUNSUR DALAM TIM
Tim Penyusun PEPKD
|1 | Dr. ERSAN SAPUTRA | Sekretariat Daerah Kabupaten Biigiacaats
TH Bengkalis ERBAT
Kepala [inas Panwisata,
2 :1“; . SAKURA, S0 | ebudayaan, Kepeinudasn da P‘“Ef;“g
' Olahraga Kabupaten Bengkalis
| Sekretarizs  Dinas  Pariwisata,
3 2?1‘:: M” ;‘FEMN Kebudayaan, Kepemudaan dan Ketua
B Olabraga Kabupaten Bengkalis
Kepala Bidang Kebudayaan
: pada Drinas Pariwisata, .
Wakil K
4 | KHAIRANIL, SE Kebudayasn, K T il Ketua
CMahraga Kabupaten Bengkalis
s |VENIBAITI, AMa | tbeun Fungslonal  Pameng | oo retaris
Budaya
‘ Lembaga Adat Melayu Riau
6 | H. SOFYAN SAID Fabupaten Bengkalis Anggota
Kema MUl Kabupaten |  Anggoia
7 | AMRIZAL T hape iR
Bengkalis S
8 | AFFAN ZAHIDI | Staf MUI Kabupaten Bengkalis | Anggota
9 | MUSRIAL Ketus Dewan Kesenian Anggotn
10 | SARWANI Tokoh Budayawan Anggota
11 | SAUKANI ALKARIN Tokoh Budayawan Anggota
WIRA SUGIANTO, | Akademisi Perguruan Tinggi
Anggota
121 s mpd1 STAIN Bengkalis &8
Sekretariat Tim Penvusun PPKD
{(Operntor  Komputer  Dinas
NAZILA, AMD Pariwisata Kebudayaan Arats
; Kepemudsan  dan  Olahraga s
_ | Kabupaten Bengkalis)
(Operator  Komputer  Dinas
EKA AGUSTINA, F Pariwisata Kebudaysan |
? Kepemudaan  dan Olahraga e
Kabupaten Bengkalis) —
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(Operator  Komputer  Dinas
LEE IKHWANA Pariwisata Kehudayaan
Kepemudaan  dan  Olahraga
Kabupaten Bengkalis)

Anggota

{Operator Komputer  Dinas
s | ROSMANIAR, 58 Pariwisata Kehudayaan
Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Bengkalis)

Anggota

DEBI LIDIANA (Operator ~ Komputer  Dinas
Pariwisata Kebudayaan
NINGSIH Kepemudaan dan  Olahraga
Kabupaten Bengkalis)

Anggota

{Operator  Komputer  Dinas
ZULHELMY, SH Pariwisata Kebudavaan
Kepemudaan  dan Olahraga
Kabupaten Bengkalis)

Amggrots

NUR SYAHIDATUN, | {Operator  Komputer  Dinas
Pariwisata k.ebudayaan

SE Kepemudaan  dan Olahraga
Kabupaten Bengkalis)

Anggols

DESSY RIZKA (Operator ~ Komputer  Dinas
Pariwisata Kecbudayaan

KARNELLA, SE Kepemudaan  dan Olabraga
Kabupaten Bengkalis)

Anggota

Tugas dari Tim Penyusun Pokok Pikiran Kebudayasan Daerah Kabupaten Bengkalis

adalah sebagai berikut:

.

2.

Menvusun rincian rencana kerja dan rincian jadwal kerja tim,

Melakukan identifkasi keadaan faktual objek pemajuan kebudayaan, termasuk juga
sumber dava manusia, lembaga, pranata kebudayaaan, sarana dan prasarana
kebudayaan melalui serangkaian survei dan forum terbuka.

Melakukan konsolidasi data hasil survei dan forum terbuka;

Menyusun Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah sesuai format dari Kemendikbud,
Pengajuan penetapan Pokok Pikiran Kebudayaaan Daerah Kabupaten Bengkalis
menjadi kewenangan pusat.

Melaksanakan koordinasi dan konsultansi dalam penyusunan Pokok Pikiran

Kebudayaan Dacrah Kabupaten Bengkalis.

Untuk Sekretariat Tim Penyusun PPED Kabupaten Bengkalis akan membantu tugas Tim

Penyusun PPRD Kabupaten Bengkalis dalam hal administrasi dan pengumpulan data.
—————————— e ————
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1.1.1. Proses Pendataan

Pendataan terhadap |1 Obyek Pemajuan Kebudayaan di Kabupaten Bengkalis
dilakukan oleh Sekretariat Tim Penyusun PPKD Kabupaten Bengkalis, Pendataan

dilzksanakan melalui metode studi kepustakaan dan penvebaran angket.

Pengumpulan data  melalui  studi  kepustakaan  dilaksanakan  dengan
mengumpulkan bahan makalah, buku-buku dan laporan kegiatan pendataan yang telah
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Bengkalis. Selain itu basis data kebudaysan yang telah ada juga menjadi bahan dalam
memetakan dan mengidentifikasi kondisi Obvek Pemajuan Kebudavean di Kabupaten
Bengkalis.

Pengisian angket melalul penyebaran Form. hasilnya juga menjadi referensi untuk
mengetahui obyek dan kondisi terkini obyek pemajuan kebudayaan.

2.2.3. Proses Penyusunan Masalah dan Rekomendasi

Dokumen Pokok Pikiran Kebodavaan Daerah Kabupaten Bengkalis vang di
dalamnya memuat tentang perumusan masalah dan rekomendasi dalam pemajuan
kebudayaan, pembahasannya dilakukan melalmi Forum Growp Discussion (FGD),. Tim
penvusun dan dibantu oleh sekretariat tim penyusun melakukan identifikasi terkini dani
setiap obvek pemajuan kebudavaan vang didata sebelumnya.

Identifikasi kondisi terkini dari setinp obyek pemajuan kebudayaan di Kabupaten
Bengkalis dapat mengetahui permasalaban-permasalahan vang terjadi. Permasalahan
tersebut dirumuskan melalui kesepakatan bersama oleh tim penyusun PPRKD Kabupaten
Bengkalis. Dari perumusan masalah tersebut dan tantangan pemajuan kebudayaan, Tim
Penyusun PPED Kabupaten Bengkalis dapat merumuskan rekomendast untuk Pemajuan
Kebudayaan.

2.2.4. Catatan Evaluasi atas Proses Penyusunan

Penyusunan Pokok Pikitan Kebudayaan Daerah Kabupaten Bengkalis
dilaksanakan atas dasar kesadaran dan tanggung jawab setiap aparatur pemeriniah daeruh,
akademisi dan masyarakat dalam pemajuan kebudayaan nasional khususnya di
Kabupaten Bengkalis. Keterlibatan setiap pihak baik it pemerintah kabupaten, pihak

— e ——————
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akademisi, tokoh budayawan’seni dan masyarakal sangat penting, karena upaya
pemajuan kebudayaan di Kabupaten Bengkalis tidak dapat dilaksanakan oleh sepihak
ataupun oleh beberapa pihak.

Upaya pemajuan kebudayaan juga harus memiliki basis data obyek kebudayvaan
vang baik dan sistematis, Setiap daerah baik itu perangkat kerje daerah vang membidang
kebudayaan dan lembaga kebudayaan harus memiliki basis data, sehingga upaya
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan obyvek kebudayaan dapat

dipertanggungjawabkan vahditas keilmiashannya,

e —
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BAB 111
LEMBAGA PENDIDIKAN BIDANG KEBUDAYAAN
Xl Lembaga Pendidikan Menengah Bidang Kebudavaan
Lembaga Pendidikan Menengah berdasarkan daia pokok pendidikan dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Bengkalis Tahun 2020 secara keseluruhan berjumiah 71 sekolah
vang terdiri atas 43 Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 26 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Adapun secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1 Lembaga Pendidikan Menengah

di Kabupaten Bengkalis dibawah ini.

Tabel 3.1
Lembaga Pendidikan Menengah di Kabupaten Benghalis
SMA SMK

NO KABUPATEN - |
Negeri | Swasta | Jumlah | Negeri Swasta | Jumlah

|
| ]

Kabupaten 14 T

' | Bengkalis | l

45 s | 1 26
Sumber ; Oapsendih Dires Pendidikon Kabupaten Bengkalls Tahan 2021

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bengkalis secara umum hanya
memiliki kejuruan lmu Pengetahuan Sosial dan limu Pengetahuan Alam, Untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Bengkalis dari jumlah 26 Sckolah, hanya
sejumlah 2 SMK yang memiliki kejuruan yang membidangi kebudayaan. Adapun

identifikasi sekolah-sekolah tersebut dan jurusan kebudayaannys dapat dilihat pada tabel

3.2 berikut:
Tabel 3.2
Nama Sekolah Menengah Kejuruan dan Jurusan Kebudayaan di
Kabupaten Benghkalis
NO NAMA STATUS JURUSAN KABUFATEDMN/
SEKOLAH o KOTA
I, | SMKN 2 Rupal | Meger = Jasa Boga Bengkalis
Utara
= Kepariwisataan
2. | SMKS  Aisyivah | Swasta » Busana Butik Bengkalis
Dhri
* Jasa Boga
= Kuliner

= Perhotelan dan

Jasa Pariwisata

e
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® Tata Boga

* Tata Busana

Sumber ; Data (lahar PPED Kobupoeten Benghalis, 2027

3.1. Lembaga Pendidikan Tinggi Bidang Kebudayaan

Lembaga Pendidikan Tinggi di Kabupaten Bengkalis berjumiah 7 lembaga
berdasarkan data Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2018, Dari
sejumlah lembaga pendidikan tinggi tersebut diklasifikasikan berdasarkan  jenis
pendidikan tinggi pada tabel 3.3 seperti dibawah ini:

Tabel 3.3
Jumliah Pendidikan Tinggi di Kabupaten Bengkalis

NO | JENIS PENDIDIKAN TINGGI | JUMLAH

1. | Sekolah Tinggi | 5

2. | Politeknik ]

3. | Akademi 1
Total 7

Sumber -PODIKTI Kemenristekdikl Tukun 2621
Sejumlah Lembaga Pendidikan Tinggi yang memiliki kejuruan di bidang
kebudayaan hanya berjumlah 5 lembaga. Adapun penjabaran Lembaga Pendidikan
Tinggi di Kabupaten Bengkalis dan juruan yang terkait dengan Kebudayaan dapat
dilihat pada tabel 3.4 berthur:

Tabel 3.4
Lembaga Pendidikan Tinggi dan Jurusan Kebudayaan di Kabupaten
Beaghalis
NGO | NAMA LEMBAGA STATUS JURL'SAN
TINGGI KEBUDAYAAN |
1. | Politeknik Megeri Bengkalis Megeri = Rahasa lnggris

— e
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2. | STAIN Bengkalis Negeri * Tadris Bahasa Inggris.
Pendidikan Bahasa Arab
dian Soswlogi Agama

3. | STAI Hubbulwathan Duri Swasta | ® Tadris Bahasa Inggris

| 4. | STAI Al-Kautsar Swasta * Tadris Bahasa Inggris

Sumber ; Data Olahan PPED Kabupoten Berghatiz 2021
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BAB IV
DATA OBYEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN

Kebudayvaan Nasional Indonesia adalah keseluruhan proses dan hasil interaksi
antar kebudayaan yang hidup dan berkembang di Indonesia. Perkembangan tersebut
bersifal dinamis, yang ditandai oleh adanya interaksi antar kebudayaan baik di dalam
negeri maupun dengan budaya lain dari luar Indonesia dalam proses dinamika perubahan
dunia.

Dalam konteks tersebut, bangsa Indonesia menghadapi berbagai masalah,
tantangan, dan peluang dalam memajukan Kebudavaan Nasional Indonesia. Untuk itu,
diperlukan langkah sirategis berupa upaya pemajuan kebudayaan melalui pelindungan,
pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan guna mewujudkan masyarakal Indonesia
sesuai dengan prinsip "Irisakti" vang disampaikan oleh Ir. Soekarno sebagai pendin
MNegara Kesatuan Republik Indonesia dalam pidato tanggal 17 Agustus 1964, vaitu
berdaulat secara politik, berdikari secara ckonomi, dan  berkepribadian  dalam
kebudayaan. Langkah strategis berupa upava pemajuan kebudayaan terschbut harus
dipandang sebhagai investasi untuk membangun masa depan dan peradaban bangsa, bukan
sebagai beban biava,

Pemajuan Kebudayaan Nasional Indonesia dilaksanakan berlandaskan Pancasila,
Undang-Undang Dasar.Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negars Kesatuan
Republik Indonesia, dan Bhinncka Tunggal Ika. Asas pemajuan kebudavaan sdalah
toleransi, keberagaman, kelokalan, lintas wilayah, partisipatif, manfaat, keberlanjutan,
kebebasan berekspresi, keterpaduan, kesederajatan, dan gotong royong. Adapun
twjuannya adalah untuk mengembangkan nilai-nilai lubur budaya bangsa. memperkaya
keheragaman budaya, memperteguh jati dinn bangsa, memperteguh persatuan dan
kesatuan  bangsa, mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan citra  bangsa,
mewujudkan masyarskat madani, meningkatkan kesejahieraan rakyat, melestarikan
warisan budaya bangsa, dan mempengarihi arah perkembangan peradaban  dunia

sehingga Kebudayaan menjadi haluan pembangunan nasional.

B r————E S s
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Kebudayaan secara unsur merupakan suain objek vang dapat diidentifikasi
sehingga wujud kebudaysan stu nyata dapat dimajukan. Pada ketentuan Pasal 5 Undang-
Undang MNomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan diuraikan objek

kebudayaan yang ada di Kabupaten Bengkalis sebagai berikut;

4.1. Tradisi Lisan

Tradisi lisan adalab tuturan yang diwariskan secara turun-temurun  oleh
masyarakat. Diantara tradisi lisan yang ada di Kabupaten Bengkalis adalah sejarah lisan,
dongeng, rapalan, pantun, centa rakyal, dan senandung. Berikut distribusi objek
kebudayaan berupa tradisi lisan yang ada di Kabupaten Bengkalis:

Tabel 4.1
Data Tradisi Lisan di Kabupaten Benghalis

KONDIS] OBYEK
OBYEK PEMAJUAN (Sering
MO | KEBUDAY AAN (TRAIMSI KABUPATENKOTA dituturken/jarang
LISAN) dituturkantidak
- ditwturkan)
A. | Sejarah Lism
Y| Tunggul Jati | Benykalis Jarumg dituturkan
HI 1hw - - --. -
1, | Hiksyat Awang 'i'fuiuug I o
Merah Muda ] Hengkalis Jarang dituturkan
& i Giunung Tujuh Kelembai |' Benghaliz Jurpng dituturkan
3 I Puiri Mambang Linay ' Benghaliz Jurang ditulurkan
% | Puni Scmbilan | Bengkalis Jarung difuturkan
5. | Papglima Minal I Benghkalis Jarang dituturkan
8. | Durs Semibiien : Bengkalis Jarung ditururkun
7| Ban belah baty betngkup | Bengkalis Tnruing dilirrian
C, | Repalin |
b | Cuca Henkatss N, diikieehin
% | Sorpat Bengkalis Jaring ditaturkan
|
o Ii Jnmpi Bengkalis Jarang ditururkan
% | Tangi Bengkalis Jarung dituturkan
5 | o Bongialis Jarang ditaturkan
| B | Tawar Bengkalis Jarang dituturkan
| |7 ] wapak Bengkalis Jarang dituturkan

Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah
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0, | PANTLUN
| pantin Penbika Pinta Hengkalis Sering ditulurkan
s Mundung Bengkalis Rering ditutierkan
3 Pantun Ajuk Migajuk Fhenghondiy Sering dituturkan
E. | Centa Rakyat
L. Cerita Yong Daolah Henglknlis Sering diceritakmn

Sumbger - Chrta (Rabkan PPED Krbuapanes Beaphails, 2000

I AN AT
AN IO SLTLELT P33
MMEFAF ML

Lol

e T
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{a) Pantun Pembuka Fintu ib) Gambar Hikavat Awang Sulung
4.1 Gambar Hikayat Awang Sulung
Duari 19 objek Tradisi Lisan di Kabupaten Bengkalis ada 15 objek (78.95%) dalam
kondisi jarang dituturkan dan hanya 4 objek (21.05%) dalam kondisi masih sering
ditutarkan/diceritakan. Secara umum kondisi it menunjukkan kondisi yang tidak baik
dengan dimana jumlah persen menunjukkan Tradisi Lisan sudah jarang dituturkan di

tengah-tengah masyarakat.

4.2, Manuskrip

Manuskrip adalah naskah beserta segala informasi yang terkandung di dalamnya,
vang memiliki nilai budaya dan sejarah. Manuskrip vang ada di Kabupaten Bengkalis
yaitu Hikoyat, serat dan Kitab. Berikut distibusi objek kebudayaan berupa Manuskrip

yang ada di Kabupaten Bengkalis:

e e e
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Tabel 4.2
Data Manuskrip di Kabupaten Bengkalis

OBYEK

PEMAJUAN

KEBUDAYAAN (Manuskrip) | ABUPATEN/KOTA

KONDISI OBYEK

L. | Bab Al-Quwaid

iz

Blukit Baotu

Baik

2. | Dokumen Provins Rikit Baly Bukit Bty

Raik

Sumber - Data Olaban PPED Kabupaten Beaghalis, 2021
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Dari 2 data Manuskrip vang ada di Kabupaten Bengkalis dalam kondisi baik
(100%). Secara umum kondisi Manuskrip dalam keadzan batk dan dokumen-dokumen

tersebut disimpan dan dijaga.

4.3, Adar Istiadat
Adat istiadat adalah kebiasaan yang didasarkan pada nilai tertentu dan dilakukan
oleh kelompok masyvarakal secars terus-menerus dan diwariskan pada generasi
berikuinya.Adat 1stiadat yang ads di Kabupaten Bengkalis vaitu Adat istiadat yang
berkaitan dengan lingkungan dan Adat istiadat yang berkaitan dengan social
kemasyarakatan Berikul distribusi objek kebudayaan berupa Adat istiadat yang ada di

Kabupaten Bengkalis:

Tabel 4.3
Data Adat Istiadat di Kabupaten Benghkalis
KONDISI DBYEK

OBRYEK PEMAJUAN {Sering
NO | KEBUDAYAAN (ADAT |  KABUPATEN/KOTA dilaksannkan/jarang

ISTIADAT) dilaksamakantidak

dilaksanakan}
o | Aturan odot vang berkeitan dengan
" | lingkungan
I
Paniang | arang Bingkalis Sering dilaksannkan

Sumber * Data (Nahon PPKD Kabupaten Senglolis, 2020
Dari data Adat Istiadat hanya ada | yang sering dilaksanakan (100%). Secara
umum kendisi Adat istindat yang ada di Bengkalis dalam kondisi sangat baik dimana

pelaksanaan Adat Istiadat masih sering di laksanakan.

4.4. Ritus

Ritus adalah tata cara pelaksansan upacara atau kegiatan yang didasarkan pada
nilai tertentu dan dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus menerus dan
diwariskan pada generasi berikutnys. Ritus vang ada di Kabupaten Bengkalis yaitu
peravaan, peringatan kelahiran, upacars perkawinan, upacara kematian, dan ritual
kepercayaan. Berikut distribusi objek kebudayaan berupa Rites vang ada di Kabupaten

Bengkalis:

e
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Tabel 4.4

Data Ritus di Kabupaten Bengkalis
KONIMSI OBYER (Sering |
) e tm;utg?u PN kasuraTENKOTA gt g
dilnksanaknn}
A. | Perayann

| Bulan Adik Malud Bengkalis Sering dilaksanakan

% | Kot Benghalis Sering dilaksanakan

L — Bengkulis Sering dilaksanakan

+ K hotam Curan Bengkalis Sering dilaksanakan

5| Mandi Syafar Benghalis Sering daksanaican

B. | Peringatan Kelshiran

b | Menanem Tenibuni Benghalis Sering diluksanakan

2 | Akl Bengkalis Scring dilaksanskan
; * | Memgjuh Bulan Bengkalis Sering dilakssnakan

i Tanggal Pusat Bengkalis Jurang difaksanakan
| ¢, | Upscam Perknwinan

I | Parang Buluk Benghalis Sering dilsksanakan

L | MerisikMenyilau Benghalis Sering dilskenakan

3. | Mersinang/Mengantar Tands Bengkalis Sering dilsksanskan

L [P Bengkalis Sering dilsksanskan

I | Upscars kemmtion =

b | Ketided Bengkalis Bering dilaksanakan
| % | Momujuk heri Pengkalis b Vel
| E | Rital kepercayaan

b1 Belo Kampung Bengkais Jarany dilakeannkan

= Tepuk Tepung Tawar Benghilis Jareng dilaksanakan

* | Kelongkap Benghalis =

| Tiun Law Benghalls Jarung dilksanakan

5' Semah Lau Bengkalis Sering diluksanakan

Swmber - Data ahan PPKD Kabupaten Bengkalis. 2020

e |
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(b) Peravaan Mandi Syafar

4.4 Gambar Perayaan Mandi Svafar
Dart 20 data Ritus yang ada di Kabupaten Bengkalis ada 15 objek (75%) dalam
kondisi sering dilaksanakan, dan 6 objek (25%) dalam kondisi jarang dilaksanakan,
Secara umum kondisi itw menunjukkan kondisi yang baik dimana jumlsh persen

menunjukkan Ritus masih sering dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat.

4.5, Pengetahuan Tradisional

Pengetahuan tradisional adalah seluruh ide dan gagasan dalam masyarakat, yang
mengandung nilai-milai setempat sebagai hasil pengalaman nyata dalam berinternksi
dengan lingkungan, dikembangkan secara terus-menerus dan diwariskan pada penerasi
berikutnya. Pengetahuan tradisional yang ada di Kabupaten Bengkalis yaitu kerajinan,
busana/pakaian, metode penyehatan, jamu/ramuan tradisional, makanan dan minuman
tradisional, dan pengetahuan tentang alam semesta. Berikut distribusi objek kebudayaan

berups pengetahuan tradisional vang ada di Kabupaten Bengkalis:
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Tabel 4.5
Data Pengetahuan Tradisional di Kabupaten Bengkalis

OBYEK PEMAJUAN KONDISI OBYEK (Sering
o | KEBUDAYAAN KABUPATEN/KO dilaksanakan/jarang
(PENGETAHUAN TA dilaksanakan/tidak
TRADISIONAL) : diluksunihan)
A, | Kesjinan
L Lovang-Layang Sribulun Bengkalis Hering difaksanakan
2 | Tk Benghalis Rering dilakssnaknn
B BusznaPakaian
b | Perisal Bengkalis Sering dilaksanskan
% | Baju Pudu + Rok Bengkalis Sexing ditakissikan
C. | Metode Penychntan '
: E”"!ME- ﬁﬁﬁﬁ 5 Beoghalis Sy ditalimuiknn
2 | Kemustn Bengkalis Sringdiigbsanihan |
A Asicak Bengkalis Sering dilslanaken
| Betam Bengkalis Sering dilalisaridkan
- Pawang Bengkalis Sering dilaksanakun
& | Shinsei | Bengkalis Sering dilaksanakan
D. | JamuRamuan Tradisional
I Rermpal ratus Benghalis Jurang dilaksanzkan -
E wﬂﬂ limn Minimian
I Tumis belacan Bengkalis Scring dilaksanakan
% P ik Bcxabiucg Benyhalis Sering dllaksanakan
& Lidany tancho Hengkabis Sutig dibkisdkin. |
Mo N (YRR S—— Benjgkalis Sering dilsksunakan
| Asom pedas iken baung Benghalis Sering ditakpanskan
= Paceri nenas Bengkalis Sering diloksanakan
[ Pacen terung Bengkalis Eﬂ'hﬂ..dlhlmmkm
& Goulad kar Benghalis Sering dilaksanakun
% | Gulgt pisang Bengkalis Sering dilaksanakan
10- | Musak putih Renghalis Sering diluksunakan
. Asam pedas ubn Benghalis Sering dilaksanakan
| Acar Benghilis Sering diluksanakan
B | Nasi kunyit Henghalis Sorlig dkmariken. |
¥ | Bobur kecang ijo Bengkalis Sering dilaksanikan
G Bubur asyuro Benghalis Jarang dilaksanakum

R e e
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e | Bubuar sam sum Bengkulis Sering ditnksanikan
" ' Kolak labu 1 Bengtatis Jurang dilsksanskan
| pindang Bengkalis Sermg dikuksankin
“ Minuman asam jawa | Hengkalis Jarang dilaksanakan

Sumber © Data Olshan PP D Kebopaten Bengkaliz 2021

(a) Kerajman Sri Bulan (b} Tumis Ee]m:
4.5 Gambar Makanan Tradisional Tumis Belacan

[rari 30 data Pengetahuan Tradisional yang ada di Kabupsten Bengkalis ada 26

objek (86,6%) dalam kondisi sering dilaksanakan, dan 4 objek (13.4%) dalam kondisi

Jarang dilaksanakan. Secars umum kondisi itu menunjukkan kondisi yang baik dimana

jumlah persen menunjukkan Pengetahuan Tradisional masih sering dilaksanakan di

tengah-tengah masyarakat.

4.6. Teknologi Tradisional

Teknologi tradisional adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang atau cara yang diperlukan bagi kelangsungan atau kenyvamanan hidup manusia
dalam bentuk produk, kemahiran, dan keterampilan masyarakat sebagai hasil pengalaman
nyata dalam berinteraksi dengan lingkungan, dikembangkan secara terus-menerus dan
diwariskan pada generasi berikuinya. Teknologi tradisional yang ada di Kabupaten
Bengkalis yaitu alat tangkap, arsitekiur/ormamen, perkakas perianian, alat transportasi,

sistem irigasi, dan peralatan rumah tangga. Berikut distribusi objek kebudayaan berupa

weknologi tradisional yang ada di Kﬂhuw Benghkalis:
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Tabel 4.6

Data Teknologi Tradisional di Kabupaten Bengkalis

KONDISI OBYEK
NO | KEBUDAYAAN (TEKNOLOGI | KABUPATENK | -\ CO08
TRADISIONAL) dilwksamaknn/tidak
_ dilaksanakan)
A | Alat egkap
V| Busur Panah Benghalis Sesiig digaekan
B. | Amilckiuromament
| Scdembayung Bengkalis Sering digunnkan
€, | Merknkes perianian
L | Bor Pengirik Bengkalis Sering digunakan
* | Ketam Kayn Benghali Sering digunnkun
D, | Alat transportas
B | Perahu Biduk Frenykalis Sering digunakin
4 | Piosshu Tokimg Bengkalis Saring digunslcan
* Kapal Lavar Jong Bengkalis Sering digunakan
* | Perabu Balang Benghalis Sering digunskan
- % Perabu Payang Bengkalis Sering digunmkun
5 | Pumpong Renghslis Sering digunakan
. Kakit Bengkalis Sering digunakan
% | Lancang Berigalis Sering diguiakan
" | Penjaisb Benghalis Sering digusakan
10. | Sampan Kolck Bengkalis T —
E | Pernlatan Rumah Tanggalainnya
1 Ueung Bengkalis Serng digunakan
2 | Bantal Kopek Bengkalis Seriing digunias
* | Tampuk bantal kopek emgkais Sering digunakan
% | Tabir Petangi Bengkalis Scring digunakian
| Tutup Mangkok Bengkalis Sering digurukan
B | Teknt kecil Bengkalis Siering digunaban
| Tkat Tahir Bengkalis Sering digumakan
% | Tekut keeil Bengkalis Sering digunakan
L P Besghalis Sering digunkan
"1 panumg Tutang Hengkalis Sering digunakun
Shewber - Data Olahan PRRD Kahupare Bemglalis, 2077
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{a) Arsitekiur Selembayung

4.6 Gambar Teknologi Tradisional

ﬂ'rj Transportasi Pompong

Dari 24 data Teknologi Tradisional vang ada di Kabupaten Bengkalis ada 24

objek (100%%) dalam kondisi sering digunakan. Secara umum kondisi 1tu menunjukkan

kondisi yang sangat balk dimana jumlah persen menunjukkan Teknologi Tradisional

masih sering digunakan di tengah-tengah masyarakat.

4.7. Kesenidain

Kesenian adalah ckspresi artistik individu, kolektif, atau komunal, yang berbasis

warisan budaya maupun berbasis kreativitas penciptaan baru, vang terwujud dalam

berbagai bentuk kegiatan dan/ atau medium. Kesenian yang ada di Kabupaten Bengkalis

yaitu seni musik, seni tari, seni rupa, seni sastra, seni teater, dan seni pertunjukkan.

Berikut distribusi objek kebudayaan berupa kesenian yang ada di Kabupaten Bengkalis:

Data Kesenian di Kabupaten Bengkalis

Tabel 4.7

humilstf:i OBYEK |
OBYE ] ] : oy ni
NO KER ”lﬂ!}ﬂmi;ggrm AN) | KABUPATEN/KOTA ﬁmﬁﬁ
dilsknunakan) |

A | Seni Muslk

M| Kompang Bengkalis Sering diiibenihor;. |

2 Berzanji Benglalis Sering dilaksanakan

* | Lagu Solerum Bengkalis Seriiig dilksmrmka

be Lagu Tudung Periuk Hengknlis Sering dilaksanakan

5 Lagu Sri Mersing Bengkaliy Sering dilobsanakan

o Gambus Bengknlis Sering dilnksanakan

L.  _  _ ]
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| ™ | Gendung Bengkatis Seriny, dilaksanakin

& I nofiri Benghalis Jarang dilaksanakan

P | Mares Bengkalis Sering dilaksanakan

% | Tetawak Rengkalis Sering dilaksanakan

| podai Benghalis Sexrting dfinkeamakin

Ve | Lagu Cecah Tnai Benghalis Sertng diliaksanakin

13 | Lagn Embun Moniti Bengkalis Suring dilaksarinkn

| g dnlak Lenkeng Bengkalis Sering dilaksanakn

13 | Dikir Rehans Bengkalis Sering dilalmmkan

UB. | Y g Nasib Pengail Bengalis Sering dilaksanakan

7. | LaguLoneang Kuniing Selat Bengikalis Sering dilaksanakan

L Bengkalis Sering dilakssnakan

| 9. | Lagu Bisillah Henghalis Sering dilaksmnskan
E a0, !mmwhwid —— i e
2k | Bandah P Sering dilaksanikin

B, | SexiTasi

Y| Turi Barenjong Bengkalis Sering dilaksanakan

% | Tarl Dangloiog Benghais Sering dilaksanakan

| e Bengkalis Sering dilaksanakan

% | Tok Zupin Meskom Bengkalis Sering dilaksanaken

% | Taet Zapin A Benghalis Seetng AlMebmncihon

B | Joget Bengkalis Sering dilaksanakan

T | Tari Mayang Rengkalis Sering diluksanakan

L ™ Bengkalis Sering dilaksanakan

% | T Poang Benghalis Seting dilkenikin

10- | Tari Otang - Olang Bengkalis Sering tilaksanakan

" Tud Zapin Bengkalia Sering dilaksanskan

| Beahi Bengkalis Scring dilaksanakan

C. | Sen: Rupa

" | Putung Koy Benghalis Sering diliksanakan

& Likirmn rurmink Fentilasi berukir Henplalis Sening dilakzanekan

| L Rengkalis SRR

! 0. | Seni Sason
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|
‘ Panis Bengkalis Sering dilaksanakan

E. | Seni Teamer

. .
! Teater Bangsawan Bengkalis Sering dilaksanakan

.':l'-:LH-II'-'ﬂ' Llara Chiglias PREL Kd-l'mp..ﬂ':'.rr .H:'l?ghl.'l';. 2029

{a) Alat Musik Kompang (b) Tari Zapin Api

4.7 Gambar Kesenian
Dari 37 data Kesenian yang ada di Kabupaten Bengkalis ada 36 objek (97.4%)
dalam kondisi sering dilaksanakan, dan 1 objek (2,7%) dalam kondisi jarang
dilaksanakan. Secora umum kondisi itu menunjukkan kondisi yang sangat baik dimana
jumlah persen menunjukkan Kesenian masih sering dilaksanakan di tengah-tengah

masyarakat.

4.8. Bahasa

Bahasa adalah sarana komunikasi anlar manusia, baik berbentuk lisan, wlisan,
maupun isyarat. Bahasa menjadi penting karena melalui bahasa maka kita akan mengenal
sebuah bangsa, Idiom itu kiranya vang menggambarkan kondisi masyarakat melayu Riau,
Karena tinggi serta mudahnya bahasa melayw schingga dijadikan bahasa pemersatu
bangsa Indonesia.

Secara umum selurub deerah di Riasu menggunakan bahasa melayu meskipun
artara satu daerah dengan daerah lain terkadang memiliki dialektika vang berbeda-beda

Berikut distribusi objek kebudayasn berupa Bahasa vang ada di Kabupaten Bengkalss:
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Tabel 4.5
Data Bahasa di Kabupaten Benghkalis

EONDIST ORYEK
OBYEK PEMAJUAN (Sering
MO KEBUDAYAAN liMHASM KABUPATEN/KOTA digunaknn jarang
digunakan/tidak
digunakan)
A, | Bahosa Indonesia
L. Bahasa Indonesia Bengkalis Sering digunakan
. Bahasa Melayu'Daerah
E- | Bahasa Melayu Riou Bengkalis Sering digunakan
L, Dhabek
L | Diglek Sungaiapit Benghalis Sering digenakin
2 Drulek Benghaliz Bengkalis Sering digunakan

Samher - Dara olaban PPRE Kobipaen Senglalls, 2027
Dari 4 data Bahasa yang ada di Kabupaten Bengkalis ada 4 objek (100%) dalam

kondisi sering digunakan. Secara umum kondisi ity menunjukkan kondisi vang sangat
baik dimana jumlah persen menunjukkan Bahasa masih sering dilaksanakan di tengah-
tengah masyarakst Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu merupakan
Bahasa umum yang dipakai di scluruh 12 Kabupatenkota Provinsi Riau dalam
komunikasi masyarakat khususnya di Kabupaten Bengkalis mayoritas menggunakan

bahasa melayu dengan berbagai disleg yang ada.

4.9, Permainan Rakvat

Permainan rakyat adalah berbagai permainan vang didasarkan pada nilai tertentu
dan dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus menerus dan diwariskan pada
generasi berikutnya. Berikut distribusi objek kebudayaan berupa permainan rakyat yang

ada di Kabupaten Bengkalis:

Tahel 4. 9
Data Permainan Rakyat di Kabupaten Benghkalis
KONDISI OBYEK |

OBYEK PEMAJUAN {Sering

NO | KEBUDAYAAN KABUPATEN/KOTA diluksanakan/jarang
(PERMAINAN RAKYAT) dilaksanakan/tidak

iilnkinnukan)
A | Pemainan Rakyns

| Pok Pok Pisung Beagkafis farog dikiksanidken
=
T | Congkak Benghkalis Jorang difnksmnekan

Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah
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3 (psing Bengkalis Jurang diloksamakon
= G:JT_ o Bengkalis Jarang Jmtmnliun
= Patek Lele Bengkalis | Jerang dilaksanskan
6. Porok Bengkalis Jarang dilaksanakan
7 (zalah Panjeng . Bengkalis Jurang diluksanakan

. I

{a) Gasing {b) Patok Lele
4.9 Gambar Permainan Rakyat
Dari 7 data Permainan Rakyat yvang ada di Kabupaten Bengkalis ada 7 objek
(100%) dalam kondisi jarang dilaksanakan. Secara umum kondisi itv menunjukkan
kondisi yang buruk dimana jumlah persen menunjukkan Permainan Rakyat jarang

dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat.

4.10. Olahraga Tradisional

Olahraga tradisional adalah berbagai aktivitas fisik dan/ atau mental vang
bertujuan untuk menyehatkan din, peningkatan daya tahan tubuh, didasarkan pada milai
tertentu, dilakukan oleh kelompok masyvarakat secam terus-menerus, dan diwariskan pada
generasi berikotnya. Berikut distribusi objek kebudavaan berupa olahraga  tradisional

yang ada di Kabupaten Bengkalis:
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Tabel 4.10
Data Olahraga Tradisional di Kabupaten Benghkalis

OBYEK PEMAJUAN KONDISI OBVEK
(Sering
N | BEBUDAYASN KABUPATEN/KOTA | dilsksanakan/jarang
(OLAHRAGA dilaksanakan/ak
TRADISIONAL) dilaksanakan)
A. | Dlabraga Tradisional
I, ¥ :
Sila Bengkalis Sccin ditaksonaliin
i . .
. i
epak Takrew Bengkalis -‘:‘mngil_l_____‘

-':n‘n;ll'w - Dara almhar PPED Kabeseion Sovplalis, 2007

Dari 2 data Olahraga Tradisional yang ada di Ksbupaten Bengkalis ada 2 objek
{100%) dalam kondisi sering dilaksanakan. Secara umum kondisi ity menunjukkan
kondisi yang sangat baik dimana jumilah persen menunjukkan (Hahrags Tradisonal masih
sering dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat.

(a) Silat

4.10 Gambar (Nahraga Tradisional Silat

4.11. Cagar Budaya

Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda cagar
budaya, bangunan cagar budaya, strukiur cagar budaya, situs cagar budaya, dan kawasan
cagar budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau

kebudayaan melalui proses penetapan.

S
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Tabel 4.11
Data Cagar Budaya di Kabupaten Bengkalis

OBYEK PEMAJUAN KEBUDAY AAN .
(CAGAR BUDAYA) KECAMATAN  NOSK
A, | Cagar Pudaya |
| Keputusm Gubermur
1 | Bekas LF Bengkalis Bengkalis | Rinu Mo,
| Kps.966/XIzo0T
3 Fumah Tua (Melayu Belanda, Benglalis |
Cire) |
3 | Masjid [stigomah Benpgkalis |
HCB-THAIVDKP- |
4 | Wisma Megat Kudu Benghkalis SKAV2011
3 | Jell Belanda Bengkalis
B | Meriam Tua Bengkalis
T | Eks Tangki Alr Bersih Belanda Bengkalis
Lapangan Sir Jhon [Lapangan .
a T : Bengkalis
Masiid Batu (Masjid R Pari
i tu (Masjid Raya i -
9 Banghkong] Bengkalis
10 | Muscum Sultan Syarif Kasim Bengkalis
_ ] 11/CB-TBA433/DEP-
11 | Malkam T. Bagus Said Toha Bengkalis SKVa01
) _ - HCB-TRAIVDEP-
12 | Makam Panglima Minal Bengkalia SRV |
1SCR-TRAIT KR
13 | Makam Dara Sembilan Bengkalis SK/AV01]
Makam Sang Nawaluh . HVCBR-TRA3VDER-
13 | Damant Bengralis SE/IV/201 |
15 | Mesjid Kuning Benghkalia
16 | Makam Yong Dollah Berngkalis
1T | Masjid Al-Mubarak Benghalis
18 | Makam Faloh Gham Bengkalis
19 | TPU Taman Kota Layua Bengkalis
20 | Masjid Jamik Bengkalis
21 | Tugu Perjuangan Perang Sosor | Bengkalis
Makam Habib Abdulrrahma g
22 | Bin Yanin Ba'alawy Benglealis
Rumah Tapak Datuk
23 Leksmana Bantan
24 | Makam Datuk Laksmana 1 Bukit Batu
25 | Makam Datuk Laksmana I1 Bukit Batu
AUCR-TRAFRTHEP-
26 | Makam Daruk Laksmana [T Bukit Batu | gu qvisnr|
27 | Makam Datuk Laksmang IV Bukit Batu

e ————
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Rumah Datuk Laksamana di

19CR-TRMH4I3DKP-

Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah
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28 Bukit Batu Bulkit Bati S0
29 | Malkam Panglima Kenailkan Bukit Batu
30 | Makam Datuk Gigi Putih Bukit Batu
Makam Tuan Syekh H. Imam ] |
= Sabar Al-Khalidi Nagsvabandi Pinggir
Makam Tuan Syekh Usman Al- ;
92 | Kholidi Nagayabandi Pacggly
Makam Kepala Suku Sakai '
33 | Bathin Batuah Bosjang Gan | 1oendau
Makam Datuk Antui Butan
3% | Batuah Ondah Lidah Hitam M=
; Bathin
43 | Makan Haja Tusan Ku Cik Sol
15 Rumah Adat Suku Sakiad Bathin
Kesumbo Ampai Solapan
a7 Makam Syech Muhammad Bathin
Tayib Solapan
= Talang
38 | Makam Datuk Darah Putih M i
39 | Makam Puiri Sembilan Rupat Utara
Sumur Lama Bekas
40 | Peninggalan Gedung (De Bengkalis
jawasche Bank)
41 | Eks Sekolah Al-Khairah Bengkalis
Eks Sekolah Agama Parit .
43 Ea_nl_;lmng Benpkalis
JTCH-TEYIL DRP-
43 | Bumah Datuk Jamal Bengkalis SEAVI01 L
44 | Rumah Pembela Lindgreen Bengkalis
45 | Gedung Daerah Benghalis
46 | Rumah Dinas Kapolsek Bengkalis ﬁvgﬁ' i
Bangunan Komplek Koramil ; FCB-THM3DEP-
7 | 0303 / Bonghalis Kodim 01 Bengkalis | gk qvia011
Kantor Dinas Perkebunan dan ) RICB-TBAIVDKP-
8 | Kehutanan Lama Bengkalis | sgayaon
e ITCR-THAZ DR
449 | Rumah Waisidinker Bengkalis SKAV/2011
50 | Kelenteng Hok An Kiong Bengkalis :
51 | Benteng Bathin Hitam Bengkalis
02 | Makam Lebai Wahid Bengkalia
Mkam Abdul Rahim Bin Lebai :
od Wahid Bengkalis
54 | Makam Saleh Culik Bengkalis
Sumur Tujuh Puteri Selendang ¢
31+ I-r.uni.nE - Benghalis
ofh | Makam Radjmoen Benghkalis
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o7 | Makam Usman Bengkalis
Makam Sadud Bin Ilmam :
58 Ruslgin Bengkalis
59 | Masjid Hubbutisgwa Bengkalis
60 | Makam Santartk Bin SBamin Bengkalis
61 | Makam Bayi Belanda Bengkalis
62 | Madrasah Mahbatul Ulum Bengkalis
Rumah KH. M. [hsan Bin KH A. :
63 | pagvid Bengkalis
Makam KH. M. [hean Bin KH A,
64 | oo syid Bengkalis
65 | Makam KH A. Rasyid Bengkalis
&6 | Masjid Sabilillah Bengkalis
67 | Makam Kiai Sudirman Bengkalis
68 | Makam Tuan Guru Abmad Bengkalis
Tapak Lama Masjid Al- .
i Muttacin Benglotin
70 | Kuburan Batin Senderak Benglkalis
Komplek Makam Kerabat ;
71 Kerujsan Sl Bengkalis
Makamn Encik Rapeah Bint "
72 | Datuk Mhd Shaik BT
Makam Tengku Pangeran Wira
T3 Kus Bengkalis
- ! | 6/CB-TH/433/DKP- |
Pukul Kawat /Bangunan . 18CR-TRH43VDEP.
75 | pelgrant Benghkalis | ggrvionn
:_I A 3 3 L
76 | Rumah Adat Melayu Bengkalis EETE;TEI:]T: RAsE
Rumah Suku Akit Hutan
77 :
Panjang 355 i
78 | Makam Panjang Rupat

79 | Eelenteng Tit Akar l Rupat

Susmber - Do alaban PPED Kabuparen Seagpkatiy, 202/

L e |
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{b) Museumn Sultan Syarif Kasim

{c) Makam Raja Pematang Sang Naualuh

4.11 Gambar Cagar Budaya
Dari 37 data Cagar Budaya yang ada di Kabupaten Bengkalis ada 37 objek
(100%) dalam kondisi terawat. Secara umum kondisi itu menunjukkan kondisi vang

sangal baik dimana jumlah persen menunjukkan Cagar Budaya dalam kondisi baik.

e ——————————————————————
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Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang memiliki tanggung jawab terhadap

perawatan dan pemeliharaan objek-objek Cagar Budaya.

Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah
Kabupaten Bengkalis 41



BAB YV

DATA SUMBER DAY A MANUSIA KEBUDAYAAN, LEMBAGA

KEBUDAYAAN DAN PRANATA KEBUDAYAAN

3.1, Sumber Daya Manusia Kebudayaan

Sumber daya manusia kebudayaan merupakan aset berharga bagi pemajuan

kebudayaan di setiap daerah termasuk di Kabupaten Bengkalis. Sumber daya manusis

kebudayaan adalah orang yang bergiat, bekerja, dan/stau berkarys dalam bidang vang

berkaitan dengan objek pemajuan kebudayaan.

Sumber days manusia kebudayaan di Kabupaten Bengkalis untuk saat ini belum

teridentifikasi secara menyeluruh dan mendalam. Hasil pengolahan Tim Penyusun PFKD

Kabupaten Bengkalis telah menghimpun data sumber daya manusia kebudayaan sebagai

berikut:
Tabel 5.1
sumber Daya Manusia Kebudavaan di Kabupaten Benghkalis

NO NAMA KABUPATEN/KOTA |  DESKRIPSI
b | it Benghalis P.f;‘;“l;gﬁ‘f
2 | Sofyan Rasyid Bengkalis P;i”[l;gf:ﬁ?
. Lakaria Bengkalis P;E%E
% | Mansur Bengkalis ’::Lﬂ:;gg‘f
> | Taufik Yong lkram Benghalis Pﬁ;‘fﬁ”éﬁﬁ?
8 | Musrial Benikalis Pegiat Seni
& Csman - Bengkalis Musisi
8- | Riza Pahlevi T uwgals | Sulese
% | Bahanudin Rengkalis Seniman Tari
10. | il | Beogkalis S-enhanﬂh:]lsikdun
1, |' Zaiarudin | Bengkalls S s T

”:_I Devi | Bengkalis Pegiat Tenun
3 IE.aim! II Bengkalis Seniman
.. | Tarmisi Ums | Benigkalis Seniman Teater
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i Zailani Ranghaia Maestro Kompang

1. K. Jamaluddin Benghalis Maestro Nafiri

W% | Aliad Bengkalia Peniup Nafiri

% sumantari Bty Pemantun

19, | e Benglalis Pemuain gendang
[ panjang

Kunrhar: Dt Cashan PPRTY Kobupoanen Semotlis. 2004

51. Lembags Kebudavaan dan Pranata Kebudayaan

Lembaga Kebudayaan dan Pranats Kebudaysan merupakan suatu perkumpulan
orang yang memiliki aktifitas utama terkait kebudayaun. Pransta adalah seperangkat
aturan yang berkisar pada kegiatan atau kebutuhan tertentu. Seperangkat aturan yang
terdapat dalam pranata termasuk kebutuhan sosial yang berpedoman kebudayaan. Pranata
merupakan seperangkat aturan, bersifat abstrak. Wujud nyata dari pranata adalah
lembaga.

Identifikasi pranata kebudayaan di Kabupaten Bengkalis bahwa hampir disctiap
kecamatan terdapat pranata kebudayaan, baik itu lembaga Adat dan seni. lembaga
pengelola kebudayaan, komumitas kebudayaan dan komunitas adat. Namun saat ini
pranata kebudaysan tersebul masih bergerak secara mandiri dan belum terkoordinir
dengan baik. Berikut ini diuraikan identifikasi lembaga kebudayaan dan pranata

kebudaysan vang ada di Kabupaten Bengkalis.

5.2.1. Lembaga Adat dan Dewan Kesenian
Kabupaten Bengkalis telah memiliki Lembaga Adat Melayu Riau Kabupaten

Bengkalis (LAMR) dan Dewan Kesenian Kabupaten Bengkalis. Berikut hasil dart
identifikasi mengenai Lembaga Adat Melayu dan Dewan Kesenian vang terdapat di

Kabupaten Bengkalis:

e —
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Tahel 5.2
Lembaga Adat dan Dewan Kesenian di Kabupaten Bengkalis

| wo | FEMBAGA ADAT DAN DEWAN TINGKAT

- KESENIAN PENGELOLAAN
| Lembaga Adat
' | Lembaga Adat Melsyu Bengkalis Kﬂ:ﬁm |
Dewan Kesenian :
5 £ : Kabuptaen dan
Dewan Kesenian Bengkalis | o

Sumrher; Dt Ciahpn PPED Katwupaten Bempboelis, 2020

5.1.1. Lembaga Pengelola Kebudayaan
Lembaga pengelola kebudayaan antara lain adalah lembaga pengelola kebudayan

milik pemerintah. Lembaga Pengelola Kebudayaan milik pemerintah yang ada di lingkup

Kabupaten Bengkalis sant ini adalah sebapai berikut:

Tabel 5.3
Lembaga Pengelola Kebudayaan
NO | PEMERINTAHAN Orn KET
Dinas Pariwisata 4 g
L. , - Pembinaan teknis
Benghkalis Kebudayaan, Kepemudaan
dan Olahraga kebudaysan

Sumber: Dace (ahar PPR.D Rabapaien Benghalis, 2021

Di Kabupaten Bengkalis urusan kebudayaan secara kelembagaan masih tergabung

dengan urusan pl:mﬂ'inl,ah |1Iinn}ra-

5.1.3. Komunitas Kebudayaan
Komunitas kebudayaan adalah sekumpulan orang yang melakukan aktifitas di

bidang budaya. Komunitas kebudayasn antara lain berbentuk sanggar, paguyuban, dan
padepokan. Berikut ini diuraikan hasil identifikasi komunitas kebudayaan yang tersebar

di Kabupaten Bengkalis:

Tabel 5.4
Komunitas Kebudayaan di Kabupaten Benghalis
NO NAMA KOMUNITAS KECAMATAN
L Sanggar Seni dan Budaya Budak Belacan Bengkalis
2. | lkatan Pemuda Rumpun Melayu Bengkalia

—————————— e ——
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Kasih Bunda

3. | Bengkalis Lens Blur under Reflection Bengkalis
4. | Enharmonis Pyrgian Production Benjgkalis
Kelompok Kesenian kerajinan Tangan dan
¥ Kreatifitas Anak Melayu Bengialis
(6. Bengke] ipres'msi Music Bengkalis
7. | Sanggar Seni Zahra Desa Bengkalis
8. | Kesenian Zapin Sri Wangi Bengkalis
9, Sanggar Seni dan Budaya S Gemilang Bengkalis
10. | Kelompok Kesenian Gurindam Hwa Bengkalis
11. | Kelompok Kesenian Zapin Melayu Hengkalis
12. | Kelompok Kesenian Amanda Musik Bengkaila
13. | Sanggar Seni Tuah Junjungan Bongkalis
14, | Sanggar SEF;:_:'F"['anjung Harapan Bengkslis
15. | Kelompok Kesenian Pusaka Melayu Bengkalis
16. | Kelompok Kesenian Sri Binjai Bengkalis
Persatuan Kesenian Pencak Silat Rela
s Sernbak Bengkalis
I8. | Sanggar Semi Pusako Bengkalis
[ s o B B | g
20, | Persatuan Semi Reog Singo Barong Bengkalis
21. | Kelompok Rimba Seni Sekampung Bengkalls
22, | Kelompok Seni dan Budaya 51 Li Tua Bengkalis
23. | Kesenian Rebana Wanila Hasanah Bengkalis
24. | Persatuan Reog Singo Luhur Bengkalis Beaghlis
25, | Persatuan Jung Titis warisan Melayu Bengkalis
25. ?ﬁ:ﬁ mm Modern Orkes Gambus Berpkalis
27. | Sanggar Kreatif Bengknlis
2. | Kelompok Kesenian Andam Pengantin Bengialis

Pokok-Pokok Plkiran Kebudayaan Daerah
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29, | Pengurus Kelompok Seni Rentak Bulian

Bengkalis

30. | Kelompok Seni Tari Zapin Tuash Negeri Bengkalis
31. | Gerzkan Anak Melayu (Geram) Bengkatis
32. | Kesenian Zapin Seri Merdu Bengkalis
33 lPenglmJ.s Masyid Ar- Ridho Bengkals
34, | Kelompok Usaha Pelaminan dan Tata ,

Rias Pengantin Sri Mersing “PESEK” it
35, | Kelompok Tenun “Lejo Sely Bengkalis
36. | Kelompok Seni Terubuk Bengkalis
37. | Pencak Silat Macan Putih Benakalls
38, | Kelompok Kesenian Mayang Rengkalis
39. | Kelompok Matan Seni Bengkalis
40. | Sanggar Tasik Bengkalis Bengkalis
41, | Sanggar Batin Sembilan Bengkalis
42. | Sanggar Menjulang Budaya Bengkalis
43. | Group Murul Fajar Bengkalis
44. | Sanggar Lunau Kasturi Bengkalis
45. | Rey's Entertaint Bengkalis
46. | Sanggar Ompak Bengkalis
47. | Sanggar Melayu Setaman Bengkalis
48, | Tonges production Bengkalis
449, | Sanggar Putri Dzahin Bengkalis
50. | Sanggar Kempas Limo Batitan
51. | Kelompok Rias Pengantin Berkat Mandiri Bégitan o
52. | Kelompok Kreatifitas julang Negen T
53, | Group Zapin Panai Indah s
54. | Kelompok sanggar Scni Pemuda Himtan
55. | Group Kesenian Urkes ﬂmaa;duug Kasih | Bt
56,  Kelompok Kesenian Gasing  Selsvang

Pandang Tz

e —
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37. | Kelompok Seni Musik SLB Bantsn
58, | Group Kesenian Qasidah Modem Annida Rantan
50, T]::.’.JZIE:FE Kesenian  Zapin  Nuansa Y
fil, '—Sr::fna; Seni dan Budava S Kila s
61. | Ikatan Persaudaraan Gasing Bantan
62. | Simpang Ganjel Production Bantsn
63. | Kelompok Seni Muda Kreasi Bamian
64. | Kelompok Seni Reog Singo Lodro Rantan
65. | Kelompok Kesenian Zapin Bunga Rava Bantsn
a6, ﬁﬁmpf Rebhana Muda karya dusun N—
67. | Group Kesenian Reog Turonggo Toyo Bantan
68. | Sanggar Madah Berhelah Blukit Batu
69. | Sanggar Ngah Kreatif - Bukit Batu
0. g:‘"mmi hf-mi dan Budaya “Melayu Bukit Batu
T1. | Sanggar Seni Musik Laksamana Bukit Batu
72. | Komunitas Musisi Muda Riau Pesisir Bukit Batu
7. Mﬂlﬂﬂ Buluh  Kuning Tradisional Bukit Batu
74. | Sanggar Senandung Selasih Bukit Batu
75. ﬁm Seni Gelora Muda Nurul Bukit Batu
76. | Reniak Apresiasi Seni dan Musik Bukit Batu
77. | Sanggar Seni Bertuah Bukit Batu
78. | Kelompok Seni islam “Askari” Bukit Batu
79. | Sanggar Seni Tari Zapin Puteri Tujuh Bukit Batu
80. | Kelompok Pemuda Melayu Kreatif Bukit Batu
Bl. | Sanggar atap Rumah Bangsa Bukit Batu
82, | Sanggar Sem Dhak Merdu Bukit Batu
83. | Sanggar Seni Junjungan Bukit Batu

T e e e e e
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Kesenian Banpun Budaya

Siak Keeil

85. | Kelompok Kesenian Nurul Iman Siak Kecil

R6. fl:;:llp Kesenian Kuda Kupang Teronggo g

B7. | Sanggar Seni Jawa Siak Kedil

BE. | Kelompok Budaya Melayu (Muara) Siak Kecil
B9, | Sanggar Nurul Arif Mandai
(), :;alim Kelvarga Lima Jorong Maninjau M
9]1. | Kelompok Kesenian Kreatil Sari Mandau
92, | Sanggar Seni Melayu Junjungan B ki
03, i?:ff;iml dan Budayva Kuda Lumping Mindia
94, i:;ﬁ- Seni dan Buedaya “Manunggal o
95. | Ikatan Keluarga Jawa Mandan
%6, | Hajir Marawis Nur Iman Kandi
97. E:hm“m;;k Seni  Kasidah “Al-Fitrah .
9%. | Sanggar Seni Lancang Sri Bangsawan Mandau
99, | Pengurus Tradisi Seni Beladiri Suku Sakai Manda
100. | Kelompok Seni Qasidah Yasmim Mandau
101, | Kelompok Seni Karya pemuda Pingair
102. | Kepada Kelompok Nashid Al-Furgon Pinggir
103. | Kelompok Saputra Musik Pingair
104, | Kelompok Pandai Musik Pinggir
105, | Ikatan Kesenian Jawa Mekar Budaya Pinggir
106. | Kelompok Seni Budaya Silat Pencak Seni Pinggir
107. | Giroup Nasidah Ria al Ummi Pinggir
108. | Kelompok Nasyid al Fatah Pinggir
109 :E;:k Musik Tradisional Batak "
110. | Kelompok Musik Bina Karya Mandiri Pingair

Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
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111, | Group Koda Lumping Sriwijaya

Pmggir

- 3 T
112, | Kelompok Seni Musik Sungai Injab Piripgir
113, | Kelompok Musik Savana Group Rupat
I 14, | Group Gasing Selayang Melayu Rupat

115, | Sanggar Kesenian Warung Apresiasi &
Karang Taruna g

16, | Kelompok Seni Kiambang Seroja

Rupat

117, | Kelompok kesenian Tradisional Zapin Sri ]
Tanjung Jering Rupae
118. | Batin Kepala Suku Akit Rupat

Sumber. Dt (Natvan PRED Katupaten Benghalis, 024

Berdasarkan uraian tabel di atas untuk Komunitas budaya yvang ada di wilayah
Kabupaten Bengkalis berjumlah 109 komunitas budaya atau sanggar vang akiif dan

tersebar di seluruh Kecamatan.

L
Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah

Kabupaten Bengkalis 449



DATA SARANA DAN PRASARANA KEBUDAYAAN

BAB VI

Sarani dan Prasarana Kebudayaan mempakan media sebagai wadah pemajuan

kebudayaan, Dengan adanya sarana dan prasarana kebudayaan maka upaya pemajuan

kebudayaan akan lebih baik kedepannya. Mamun sarana dan prasarana kebudayaan yang

tersedia di Kabupaten Bengkalis belum memadai. Berikut ini diuraikan data sarana

prasarana kebudayaan di Kabupaten Bengkalis.

Tabel 6.1
Data Sarana dan Prasarana Kebudayaan di Kabupaten Bengkalis
SARANA DAN -
NO _ PRASARANA LOKASI | PENGELOLA KET
Pemerintah
l. | Museum Sultan : .
g Bengkalis Kabupaten Akuf
syaril Kasim Bengkalis
. Pemerintah
s g'::;::;‘i:mm Bengkalis Kabupaten :
Bengkalis
3 Pemermtah
© | Gedung Cik Puan Hengkalis Kabupaten Aktif
Benpgkalis
Pemerintah
4. | Gedung Lembaga ; ;
: ! Bengkalis Kabupaten Akul
Adat Melayu Riau Benglalis
Pemerintah
= s Bengkalis | Kabupaten Aktif
Bengkalis
Pemerintah
il b Bengkalis | Kabupaten AKtif
eni A
Bengkalis
- Pemerintah
" | Perpustakaan Hengkalis K.abupaten Aktif
Bengkalis |
Pemerintah
= E‘“W““m Bantan Kabupaten Aktif
R Bengkalis
Pemerintah
9. | Gedung Lembaga i
: Bantan Kabupaten Akuf
Adat Melayu Riau Bengkalis
- Pemerintah
0. | Gedung Lembaga | puyitpa | Kabupaten Aktif
y Bengkalis
: Pemerintah
o [ ORI A Siak Kecil |  Kabupaten Akif
1 Melayu Riau Bengkalis
: Pemerintah
ke m II":TI";F“' Batin Solapan |  Kabupaten Aktif
e i Rengkalis
13, | Gedung Lembaga Pemerintah :
| AdarMelayuRisu | MS™ | Kabuputen i
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Benghkalis
14 Balai Adat Suku Pemerintah
© | Sakai (Kasumba Mandau Kabupaten Akrif
Ampai) Bengkalis
. g Pemerintzh
15, | Balai Adat Suku ;
e Mandau Kabupaten Aktif
Sakai Batin 5 dan 8 Bengkalis
Pemerintah
16, | Gedung Lembaga e :
; Pinggir Kabupaten Aktif
Adat Melayu Riau Bengkalis
Pemerintah
i g:::as.-"r"anggun & Pinggir Kabupaten Aktif
Bengkalis
Pemerintah
18, | Gedung Lembaga :
Adat Melayu Riau | SE Kabupaten AN
 Bengkalis
Pemerintah
19, | Gedung Lembaga :
- Rupat Utara Kabupaten Akuf
Adat Melayu Rian Bengkalis
) Pemerintah
" | Balai Adat Suku Akit | Rupat Utara Kabupaten Aktif
Bengkalis

Suanber: Data Olaban PPED Kabupaten Bengkatis, 2024
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa data mengenai Sarana dan Prasarana
kebudayvasn di Kabupaten Bengkalis yvang teridentifikasi museum berjumlah 2 bangunan,
gedung kesenian  berjumlah | bangunan, gedung balai adat 12 bangunan,
pentas/panggung seni berjumlah 4 bangunan, dan perpustakaan berjumlah 1 bangunan.

Kondisi sarana dan prasarana tersebut masih baik dan terawat.

e ——
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7.2. Upaya

Secara umum, kesebelas Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) , vakni Manuskrip,
Tradisi Lisan, Adat Istiadat, Ritus, Pengetahuan Tradisional, Teknologi Tradisional, Seni,
Bahasa, Permainan Rakyat, Olahrags Tradisional. serta Cagar Budaya, memiliki
permasalahan vang berada pada tiga hal pentmg, pertama masalah eksitensi Objek
Kemajuan Kebudayaan (OPK) beserta cagar budaya. Kedua, masalah yang berkaitan
dengan keberadaan sumber daya manusia. Ketiga, masalah yang berkaitan dengan
keberasdzan sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk melestarikan dan terlebih
mengembangkan OPK beserta cagar budava vang ada di Kabupaten Bengkalis,

Permasalahan yang melmgkupi OPK beserta cagar budaya. pada hakekamya telah
didasari sepenuhnyva oleh masvarakat dan juga Pemerintah Kabupaten Bengkalis oleh
karena itu berbagai upaya untuk menyikapinya juga telah dilakukan baik oleh masyarakm
maupun Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Namun demikian, berbagai keterbatasan yang
dimiliki pemerintah dan masvarakat menjadikan upaya-upaya tersebut belum sepenubnya
mampu memecahkan atau menjawab berbagai masalah vang di hadapi OPK beserta cagar
budaya. Masyarakat sebagai pemilik sekaligus ujung tombak pelestarian OPK secara
aktif pada dasarnyva terus berupaya untuk dapst mempentahankan ekesistensi OPK.

Upaya pemajuan kebudayaan di Kabupaten Bengkalis dilakukan oleh pemerintah
daerah bersama-sama dengan masyarakat. Upava pelindungan, pengembangan,
pemanfataan dan pembinuan terhadap obyek-obyek pemajuan kebudayaan di Kabupaten
Bengkalis meliputi:

l. Pengusulan dan penetapan warisan budaya baik warisan budaya tak benda maupun
warisan budaya bendawi untuk menjadi jati diri dan kebanggaan bagi masvarakat
Kabupaten Bengkalis. Tercatat sudah 2 Warisin Budaya Tak Benda (WBTB) yang
telah ditetapkan secara nasional sebagai Warisan Budaya Tak Benda Kabupaten
Bengkalis. Sedangkan untuk Warisan Budaya Bendawi sudah ditetapkan 11 warisan
budaya sebagai cagar budaya.

2. Kabupaten Bengkalis belum mempunyai TACB untuk itu perlu adanya Pembentukan

Tim Ahli Cagar Budaya (TACB) di Kabupaten Benghkalis.

Polkok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
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3. Penerapan kurikulum berbasis Muatan Lokal Budaya Melayu Riau pada lembaga
pendidikan di setiap tingkatannya,

4. Melaksanakan upaya pelindungan (inventarisasi, pemeliharsan, penyelamatan,
publikasi) terhadap objek pemajuan kebudayaan,

5. Berussha agar proses pengembangan (penyebarluasan, pengkajian, pengayaan
keragaman) objek pemajuan kebudayaan tetap terus dilaksanakan.

6. Berusaha agar pemanfaatan (internalisasi nilai budaya, adaptasi, komunikasi budaya,
kolaborasi budaya) dan pembinasn pada setiap obyek pemajuan  kebudayaun
walaupun dengan kuantilas yang masith minim terus dilaksanakan.

7. Mendorong dan memfasilitasi masyarakat dalam mendafiarkan karya budayanya
untuk ditetapkan sebagai Hak Kekayaan Intelekwal (HKT).

8. Mengusulkan objek pemajuan kebudasyaan untuk ditetapkan sebagai Warisan Budaya
Tak Benda dan Cagar Budaya,

9. Penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan di bidang kebudayaan untuk
dibahas dan ditetapkan.

7.3. Permasalahan Lmum

Berbicara tentang permasalahan yang di hadapi Objek Pemajuan Kebudavaan
(OPK), yakni Manuskrip, Tradisi Lisan, Adat lstiadat, Ritus, Pengetahuan Tradisional,
Teknologi Tradisional, Seni, Bahasa, Permainan Rakyat, Olahraga Tradisional, serta
Cagar Budaya, pada dasamya tidak hanva berbicara permasalahan-permasalahan yang
spesifik yang dihadspi OPK akan tetapi berarti pula berbicarn tentang sebuah
permasalahan yang sama atau bersifal umum. Permasalahan umum yang dihadapi OPK
cagar budaya pada esensinya bermuara pada dua hal pokok. Pertama, berkaitan dengan
sumber daya manusia, Kedua, berkaitan dengan sarana dan prasarana,

Dalam melakukan pemajuan kebudayaan Melayu di Kabupaten Bengkalis,
sebagaimana dalam memajukan kebudayaan lainnya, permasalshan tentu tidak bisa
dihindari. Jika melihat kondisi dan sckaligus posisi Kabupaten Bengkalis maka terdapat
beberapa tantangan yang sagt ini menjadi permasalahan dalam memajukan kebudayaan

Melayu. Diantara tantangan tersebut diantaranya:

——— e ————————t
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a) Pengaruh budaya global yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi (T1)
vang dapat menyebabkan menurunnya pengamalan nilai-nilai budava dan adat
istindat Melayu. Pengaruh budaya global ini ditandai dengan perubahan sifat dan
perilaku generasi muda,

b} Milai-nilai luhur dalam budaya Melayu semakin tidak dikenal oleh masyarakat
terutama generasi muda,

¢} Kerjasama antara pelaku sem budaya dan insan budaya dengan pemerintah belum
terpadu schingga upaya pelestarian dan pemanfaatan seni bidaya dalam diplomasi
budaya, kunjungan kebudayaan dan pariwisata belum optimal.

d) Terbatasnya dokumentasi, kajian sejarah lokal, kelengkapan data kebudayaan dan
tradisi baik yang bersifat warisan budaya, situs dan warisan budaya tak benda
sehingga apresiasi budaya dalam masyarakat belum optimal.

Tantangan dalam upaya pemajuan kebudaysan di Kabupaten Bengkalis menjadi
permasalahan yang harus dihadapi. Adapun rumusan permasalahan vang perlu menjadi
perhatian datam pemajuan kebudayaan di Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut :

|. Urusan kebudayaan belum menjadi agenda prionitas.

bt

Kerja sama antara masyarakat dan pemerintah masih rendah dalam upava pelestarian

kebudayaan,

e

Sumber dayva manusia kebudavaan sebagai penggial, pelaku dan pemerhati budaya
periu ditingkatkan kualitas dan kuaniitasnya,
7.4. Rekomendasi Umum

Berangkat dari permasalahan umum tersebut, maka ada rekomendasi penting
diajukan untk menjawab permasalahan-permasalahan wmum  yang mengemuka
sckaligus menjadi prioritas perhatian  pembanpgunan dalam setiap kurun  waktu
pembangunan lima tahunan adalah sebagai berikut:
. Peningkatan jumlah penggiat, pelaku, pemerhati budaya bak secara kuantitatif
maupun kualitatif. Peningkatan secara kuantitatif dilakukan melalui proses regenerasi

secars ilmiah ataupun melalu berbagai program kegiaten kebudayan, Peningkatan
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secarn kualitatif, dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan formal atau

non formal serta peningkatan kompetensi melalui sertifikasi keahlian,

P

Perlunya kehendak bersama para pemangku kepentingan yaitu Pemerintah Kabupaten
Bengkalis, Stake holder, dan masyvarakat untuk Jebih  meningkatkan dan

mengopimalkan sarana dan prasarana kebudayaan bagi upaya pelindungan,
pengembangan, pemanfaatan dan pembinaan obyek pemajuan kebudayaan.

BUPATI BENGKALIS,

({

KASMARNI
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